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RINGKASAN

Pengembangan Quipper School pada Pembelajaran Materi Gelombang untuk
Siswa Kelas Xl; Pandu Joyo Sampurno, 120210102099; 2017; 63 halaman;
Program Studi Fisika Jurusan Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 2
Jember, dalam proses pembelajaran sering menggunakan media pembelajaran
berbasis komputer yaitu Microsoft Power Point kurang memanfaatkan media
berbasis internet yang sudah tersedia. Hal tersebut dapat menimbulkan kebosanan
bagi siswa yang menyebabkan kurangnya motivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Guru dituntut untuk lebih berinovasi dalam menyampaikan materi
pelajaran sesuai tujuan pelajaran, sehingga meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar siswa. Pembelajaran menggunakan e-learning, memberi alternatif solusi
dalam membuat metode pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan tidak
terpaku hanya dalam ruang kelas. E-Learning juga dapat mengatasi keterbatasan
waktu bagi guru dan siswa. Pembelajaran menggunakan e-learning dapat
meningkatkan antusias siswa dan membantu mencapai tujuan pembelajaran.
Quipper School merupakan pembelajaran dengan e-learning yang dikembangkan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan validitas ahli, validitas pengguna, dan validitas audience
setelah pembelajaran menggunakan Quipper School.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang untuk
memperoleh produk berupa Quipper School pada pembelajaran materi gelombang
untuk siswa kelas XI. Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4-D yang
terdiri dari tahap, 1) Define, 2) Disign, 3) Develop, dan 4) Disseminate. Instrumen
perolehan data yang digunakan adalah lembar validasi, lembar soal pre-test dan
post-test, dan lembar angket motivasi belajar siswa. Teknik perolehan data yang
digunakan adalah validasi, tes, dan angket. Data yang didapatkan adalah validasi

ahli, validasi pengguna, dan validasi audience.
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Media E-Learning menggunakan Quipper School dapat dikatakan sangat
baik atau dapat digunakan tanpa revisi apabila nilai validasinya terdapat pada
rentang 3,25 — 4. Berdasarkan hasil dari validasi ahli dan pengguna masing-masing
diperoleh hasil sebesar 3,33 dan 3,67 termasuk dalam kategori sangat baik. Selain
itu, berdasarkan hasil uji coba lapangan menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa dari hasil analisis dengan N-gain diperoleh nilai sebesar 0,65 termasuk
dalam kriteria sedang. Peningkatan hasil tersebut dapat dilihat dari hasil belajar
siswa sebelum menggunakan Quipper School pada materi gelombang (pre-test) dan
setelah menggunakan Quipper School materi gelombang (post-test). Pencapaian
hasil nilai pre-test siswa sebesar 39,9 %, sedangkan perolehan hasil post-test siswa
sebesar 79,5 %. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa Quipper School pada materi
gelombang termasuk dalam kategori efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Motivasi belajar siswa terhadap Quipper School pada materi gelombang
mengalami peningkatan dari hasil analisis dengan N-gain diperoleh nilai sebesar
0,45 termasuk dalam kriteria sedang. Peningkatan hasil tersebut dapat dilihat dari
hasil angket motivasi belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan Quipper
School materi gelombang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa
1) validitas ahli Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa
kelas X1 termasuk dalam kategori sangat baik dan dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran; 2) validitas pengguan media e-learning pada pembelajaran materi
gelombang menggunakan Quipper School termasuk dalam kategori sangat baik dan
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran; 3) validitas audience media e-
learning pada pembelajaran materi gelombang menggunakan Quipper School
termasuk dalam kategori efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar dengan perolehan nilai N-gain sebesar 0,65 dan 0,45 dalam kriteria sedang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang kondusif
agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta didik, dan
komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rusman &
Riyana, 2012:15). Pembelajaran pada dasarnya sebagai upaya menciptakan kondisi
yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Sehingga
pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu proses interaksi komunikasi antara
sumber belajar, guru, dan siswa. Proses interaksi komunikasi dapat dilakukan
secara langsung dalam kegiatan penyampaian materi atau secara tidak langsung
dengan bantuan instruksional.

Fisika sebagai suatu ilmu pengetahuan merupakan salah satu mata pelajaran
yang ada dalam pembelajaran di sekolah. Karakteristik materi dalam pelajaran
fisika berupa konsep, prinsip, teori, hukum-hukum alam, dan parameter-parameter
atau simbol-simbol fisis, serta pemecahan masalah secara matematis (Permatasari
dkk., 2013). Pelajaran fisika juga termasuk ilmu-ilmu fisik (physical science) yang
objeknya zat, energi, dan transformasi zat dan energi.

Pembelajaran fisika merupakan perolehan konsep melalui eksplorasi dan
eksperimentasi dari penerapan pengetahuan melalui interaksi subjek dengan objek
(Restami dkk., 2013). Interaksi dengan objek dan fenomenanya dapat terjadi secara
langsung maupun melalui gejala yang ditimbulkan. Tidak semua objek dan
fenomena dalam fisika dapat didatangkan secara langsung saat proses
pembelajaran. Khususnya pada pelajaran yang menyangkut proses ataupun
kejadian yang bersifat abstrak, sehingga dibutuhkan alat bantu atau media yang
dapat menjelaskan kejadian dengan jelas dan dapat mendukung proses
pembelajaran.

Gelombang merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam mata
pelajaran fisika untuk kelas XI semester 2 di Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam
kurikulum 2013 pada kompetensi dasar a) menyelidiki karakteristik gelombang
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mekanik dan b) menyelidiki karakteristik gelombang berjalan dan gelombang
tegak. Gelombang merupakan suatu peristiwa alam yang dapat dipelajari dan
dijelaskan secara ilmiah, serta dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari

Proses yang abstrak dan hanya dapat diamati dari gejala yang ditimbulkan
seringkali membuat siswa merasa kesulitan dalam memahami materi tersebut.
Materi gelombang dirasakan sebagai materi yang sulit dipahami oleh siswa
berdasarkan dari wawancara yang dilakukan dengan siswa. Ketersediaan bahan ajar
berupa buku yang dimiliki siswa dirasakan belum mendukung kebutuhan dan minat
serta motivasi belajar siswa tentang materi gelombang.

Observasi yang pernah peneliti lakukan terhadap proses pembelajaran
ketika menempuh mata kuliah magang menunjukkan proses pembelajaran sering
menggunakan media pembelajaran berbasis komputer yaitu Microsoft Power Point
kurang memanfaatkan media berbasis internet yang sudah tersedia. Hal itu dapat
menimbulkan kebosanan bagi siswa yang menyebabkan kurangnya motivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Motivasi belajar siswa yang rendah berdampak
pada kurang memperhatikan materi yang dipelajarinya, sehingga dapat berpengaruh
pada hasil belajar yang diperoleh siswa juga kurang memuaskan.

Kekurangan pada proses pembelajaran tersebut menjadikan guru untuk
lebih berinovasi dalam menyampaikan materi pelajaran sesuai tujuan pelajaran
yang ingin dicapai, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar
siswa. Pembelajaran yang menarik, inovatif, dan sarana pendukung seperti media
yang dapat menyajikan konsep-konsep pada materi gelombang menjadi sederhana
dan lebih mudah untuk dipahami sangat dibutuhkan untuk meningkatkan perhatian
dan motivasi siswa agar dapat memahami materi lebih baik.

Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat
memberi manfaat berupa keleluasan untuk mengakses sumber belajar, aktualisasi
konsep-konsep fisika dalam bentuk foto, gambar, audio, film/video, serta
mengecilkan batas-batas yang biasanya ada di dalam pembelajaran konvensional.
Pembelajaran berbasis TIK menjadi salah satu solusi dari permasalahan tersebut,

yaitu dengan mengintegrasikan pembelajaran fisika dan TIK, baik melalui
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perangkat mobile atau perangkat elektronik lainnya. Pembelajaran tersebut
merupakan suatu cara untuk mengatasi kurangnya motivasi belajar siswa sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengembangan TIK dalam pembelajaran dengan menggunakan internet,
atau sering dikenal dengan e-learning, memberi alternatif solusi dalam membuat
metode pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan tidak terpaku hanya
dalam ruang kelas. E- learning juga dapat mengatasi keterbatasan waktu bagi para
pengajar dan siswa di ruang kelas, maka dapat memberi keleluasan untuk dapat
berkolaborasi dan mengakses konten-konten yang relevan sesuai kebutuhan
pembelajaran secara cepat, mudah, dan tepat dengan gaya belajar siswa.

Pembelajaran dengan e-learning di SMA membantu proses pembelajaran
menjadi lebih dinamis dan memusatkan aktivitas kepada siswa. Pembelajaran
menggunakan e-learning dapat meningkatkan antusias siswa saat pembelajaran dan
dapat membantu dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Surahmadi, 2016).
Pembelajaran dengan e-learning juga mampu mengakomodasi kebutuhan interaksi
belajar yang lebih kaya antara guru dan siswa karena didukung dengan fitur seperti
kuis, video, animasi, chat, dan forum yang membantu dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Quipper School adalah suatu pembelajaran dengan e-learning yang dapat
dikembangkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran di SMA. Quipper School
dapat menjadi pendorong dalam pendidikan yang menyediakan tiga layanan utama
yaitu Quipper School Link, Quipper School Learn, dan Quipper School Create.
Quipper School Learn sebuah portal khusus siswa dimana mereka bisa mengakses
atau membaca materi pelajaran, menjawab soal dan mengirimkan pesan ke guru.
Quipper School Link portal khusus untuk guru dimana mereka dapat menyiapkan
tugas, melihat perkembangan siswa, mengirim pesan ke siswa dan mengelola kelas.
Sedangkan Quipper School Create adalah portal di mana guru dapat membuat
materi edukasinya masing-masing untuk digunakan di Quipper School.

Quipper School memiliki kelebihan untuk mendukung proses pembelajaran.
Kelebihan menggunakan Quipper School menurut Wirahadikusuma (2015) yaitu:

quipper school dapat dijalankan pada web browser apa saja; quipper school tidak
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memungut biaya apapun; quipper school memberi fasilitas penilaian yang baik;
quipper school mudah dioperasikan serta terdapat pengaturan bahasa yang tersedia
untuk bahasa Indonesia.

SMA Negeri 2 Jember merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013 dan memperbolehkan siswanya untuk menggali informasi melalui
smartphone, tablet, dan laptop dalam proses pembelajaran. Siswa yang secara aktif
menggunakan alat elektronik baik berupa smartphone maupun laptop berjumlah
cukup besar. Hal ini dibuktikan dari seluruh siswa kelas X1 sebagian besar telah
memiliki laptop maupun smartphone. Sebagian besar dari siswa memanfaatkan alat
elektroniknya untuk keperluan seperti jejaring sosial, chatting, mendengarkan lagu,
bermain game, dan SMS. Kenyataanya pemanfaatan alat elektronik tersebut lebih
banyak digunakan untuk kegiatan di luar pembelajaran, pemanfaatan dalam proses
pembelajaran kurang dimanfaatkan. Oleh karena itu, pemanfaatan alat elektronik
dalam kegiatan pembelajaran memungkinkan untuk dilakukan dengan
menggunakan Quipper School.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya
pengembangan media pembelajaran berbasis e-learning dengan perangkat mobile.
Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan Quipper School pada Pembelajaran Materi Gelombang untuk
Siswa Kelas XI”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan

pendidikan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:
a. Bagaimana validitas ahli Quipper School pada pembelajaran materi gelombang
untuk siswa kelas X1?
b. Bagaimana validitas pengguna media e-learning pada pembelajaran materi
gelombang menggunakan Quipper School?
c. Bagaimana validitas audience media e-learning pada pembelajaran materi

gelombang menggunakan Quipper School?
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1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian

ini sebagai berikut:

a.

14

Mendeskripsikan validitas ahli Quipper School pada pembelajaran materi
gelombang untuk siswa kelas XI.

Mendeskripsikan validasi pengguna media e-learning pada pembelajaran
materi gelombang menggunakan Quipper School.

Mendeskripsikan validitas audience media e-learning pada pembelajaran

materi gelombang menggunakan Quipper School.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi siswa, sarana belajar yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep-konsep pada materi gelombang menjadi sederhana.
Bagi guru, dapat dimanfaatkan sebagai perangkat instruksional pembelajaran
materi gelombang dan membantu pemenuhan kebutuhan interaksi belajar yang
lebih kaya antara guru dan siswa karena didukung dengan fitur seperti kuis,
video, animasi, chat, dan forum sehingga mendukung tujuan pembelajaran.
Bagi kepala sekolah, pembelajaran dengan e-learning dengan menggunakan
Quipper School dapat meningkatkan standar ketuntasan hasil belajar karena
didukung dengan peningkatan antusias dan motivasi belajar siswa dan dapat
mendukung pencapaian tujuan kegiatan pembelajaran.
Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai sumber rujukan untuk

mengembangkan pembelajaran dengan e-learning dalam mata pelajaran lain.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Muatan pelajaran fisika dikembangkan melalui kemampuan berpikir
analistis, induktif, dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan peristiwa alam sekitar. Penyelesaian masalah yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan pemahaman dalam bidang matematika,
fisika, kimia dan pengetahuan pendukung lainnya (Permendikbud, 2013).

Belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar
individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman (Rusman & Riyana, 2012:15). Belajar
juga merupakan suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada
keterampilan, seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir, sehingga dapat
menghasilkan perbaikan performansi (Riyanto, 2014:6). Maka dapat dikatakan
belajar merupakan suatu proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau
sikap yang baru ketika seseorang berinteraksi dengan informasi dan lingkungan.

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Pembelajaran merupakan suatu
proses menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar
mengajar antara guru, siswa, dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Rusman & Riyana, 2012:15-16). Pembelajaran, mengutip
dari UU No.20 tahun 2003, adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Maka dengan kata lain
pembelajaran bertujuan agar seseorang memperoleh pengalaman yang bermakna.

The Harper Encyclopedia of Science mendefinisikan sains sebagai suatu
pengetahuan dan pendapat yang tersusun dan didukung secara sistematis oleh bukti-
bukti yang dapat diamati. Sedangkan secara menyeluruh, sains seharusnya
dipandang sebagai cara berpikir (a way of thinking) untuk memperoleh pemahaman
tentang alam dan sifat-sifatnya, cara untuk menyelidiki (a way of investigating)
bagaimana fenomena-fenomena alam dapat dijelaskan, sebagai batang tubuh
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pengetahuan (a body of knowledge) yang dihasilkan dari keingintahuan seseorang.
Fisika merupakan salah satu bidang sains yang mempelajari tentang gejala alam.
Fisika adalah kumpulan benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang satu dari lainnya
terkait dengan sangat kompleks (Mundilarto, 2012:3).

Menurut dasar konsep-konsep tersebut, pembelajaran fisika di SMA
merupakan proses interaksi guru, siswa, dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran fisika di SMA dapat sebagai proses untuk mengembangkan
kemampuan memahami konsep, prinsip maupun hukum-hukum fisika. Sehingga
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Media Pembelajaran

Media adalah sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan
penerima (receiver) informasi. Media pembelajaran adalah segala sesuatu seperti
alat, lingkungan dan segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk menambah
pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan keterampilan pada setiap orang
yang memanfaatkannya (Sanjaya, 2016:61). Media sebagai alat bantu dalam proses
belajar mengajar adalah suatu unsur yang amat penting dan sulit dipisahkan.
Pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat melalui pengalaman langsung atau
hanya mengandalkan bahasa verbal. Sehingga semakin konkrit siswa mempelajari
bahan pengajaran maka semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa.
Tetapi, tidak semua pengalaman belajar dapat diperoleh secara langsung. Dalam
keadaan ini media dapat digunakan agar lebih memberikan pengetahuan yang
kongkret dan tepat serta mudah dipahami.

Pemanfaatan media pembelajaran dapat mengubah suatu hal yang bersifat
abstrak bisa lebih menjadi kongkret, maka penggunaan media pembelajaran di
dalam proses belajar mengajar menurut Azhar (2016:19) mempunyai beberapa
manfaat praktis sebagai berikut:

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
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b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung

antara siswa dan lingkungannya, dan memungkinkan siswa untuk belajar

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau
model;

Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar;

Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide di
samping secara verbal,

Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi
komputer;

Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan
dengan media seperti komputer, film, dan video;

Peristiwa alam seperti terjadinya letusan ginung berapi atau proses yang
dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi
kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-

lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya

misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun

binatang.

Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaaan media pembelajaran sangat

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi

pelajaran sesuai tujuan pembelajaran. Sehingga penggunaan media pembelajaran

menurut Sanjaya (2016:73) memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
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a. Fungsi komunikatif. Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.

b. Fungsi motivasi. Dengan penggunaan media pembelajaran, diharapkan siswa
akan lebih termotivasi dalam belajar, maka penggembangan media
pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistik saja akan tetapi juga
memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga dapat lebih
meningkatkan gairah siswa untuk belajar.

c. Fungsi kebermaknaan. Melalui penggunaan media, pembelajaran dapat lebih
bermakna, yakni pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan penambahan
informasi berupa data dan fakta sebagai pengembang aspek kognitif tahap
rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis
dan mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi.

d. Fungsi penyamaan persepsi. Melalui pemanfaatan media pembelajaran,
diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa
memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan.

e. Fungsi individualitas. Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat
melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang
berbeda.

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat hubungan antara media dengan
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran pada intinya terdapat pengelolaan dan
pengembangan komponen pembelajaran dalam suatu desain yang terencana dengan
memerhatikan kondisi aktual terhadap yang akan dikenai. Perkembangan media
pembelajaran menurut Rusman dan Riyana (2012:44) akan membawa perubahan
bergesernya peranan guru sebagai penyampai pesan dan satu-satunya sumber
belajar dalam kegiatan pembelajaran. Namun siswa dapat memperoleh informasi
dari berbagai media dan sumber belajar dari internet untuk mencari bahan pelajaran
seperti pembelajaran berbasis computer dan e-learning.

Pemanfaatan komputer untuk pendidikan yang dikenal sering dinamakan
pembelajaran berbasis komputer. Pengguanaan komputer dalam pembelajaran
memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran secara individual dengan

menumbuhkan kemandirian dalam proses belajar, sehingga siswa akan mengalami
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proses yang jauh lebih bermakna dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Manfaat komputer untuk tujuan pendidikan menurut Azhar (2016:55-56) yaitu:

a. Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban menerima pelajaran,
karena ia dapat memberikan iklim yang lebih bersifat afektif dengan cara yang
lebih individual, tidak pernah lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar dalam
menjalankan instruksi seperti yang diinginkan program yang digunakan.

b. Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan, melakukan
kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya animasi grafik, warna,
dan musik yang dapat menambah realisme.

c. Kendali berada di tangan siswa sehingga tingkat kecepatan belajar siswa dapat
disesuaikan dengan tingkat penguasaannya. Dengan kata lain, komputer dapat
berinteraksi dengan siswa secara perorangan misalnya dengan bertanya dan
menilai jawaban.

d. Kemampuan merekam aktivitas siswa selama menggunakan suatu
pembelajaran secara perorangan dan perkembangan setiap siswa selalu dapat
dipantau.

e. Dapat berhubungan dan mengendalikan peralatan lain seperti compact disc,
video tape, dan lain-lain dengan program pengendali dari komputer.

Penggunaan komputer terus berkembang bahkan pemakai komputer atau
user juga dapat melakukan interaksi langsung dengan sumber informasi baik secara
online maupun offline. Berbagai bentuk interaksi pembelajaran dapat berlangsung
berdasarkan pada kemampuan yang dimiliki oleh komputer dalam memberikan
umpan balik (feedback) yang segera kepada pemakainya. Pemanfaatan aplikasi
komputer sebagai langkah inovatif dalam pembelajaran menggunakan internet
dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan media pembelajaran bagi siswa dalam
menggembangkan ilmu pengetahuan. Pembelajaran melaui internet memungkinkan
terselenggaranya pembelajaran jarak jauh, dilakukan secara online dan real-time
yang dikenal dengan istilah e-learning. Pembelajaran melalui internet menurut

Rusman dan Riyana (2012:55) dapat meningkatkan kadar interaksi pembelajaran

antara siswa dengan bahan belajar, siswa dengan guru, dan antara sesama siswa.

Pembelajaran seperti ini juga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kadar
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interaksinya dalam kegitan pembelajaran. Melalui perkembangan dengan internet
diperlukan aplikasi-aplikasi yang menunjang interaksi antara siswa dan guru
dengan menggunakan internet, maka dari itu pembelajaran menggunakan internet
melalui Quipper School pada pembelajaran materi gelombang dapat menjadi solusi

hal ini.

2.3 Quipper School pada pembelajaran materi gelombang

Pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika
dinamakan e-learning. E-learning adalah sebuah proses pembelajaran yang
berbasis elektronika dengan salah satu media yang digunakan adalah jaringan
komputer yang memungkinkan untuk dikembangkan dalam bentuk berbasis web,
sehingga dikembangkan jaringan yang lebih luas yaitu internet (Rusman dan
Riyana, 2012:56). Pembelajaran dengan e-learning mengubah peran guru dan
siswa, perubahan ini guru dari sebagai penyampai pengetahuan, sumber utama
informasi, dan ahli materi menjadi sebagai fasilitator pembelajaran, pelatih, dan
kolaborator; dan juga dari mengendalikan dan mengarahkan semua aspek
pembelajaran menjadi lebih banyak memberikan alternatif dan tanggung jawab
kepada siswa dalam pembelajaran. Sedangkan peran siswa dari penerima informasi
yang pasif menjadi partisipan aktif dalam proses pembelajaran, dari
menggungkapkan kembali pengetahuan menjadi menghasilkan berbagai
pengetahuan.

Pernyataan di atas merupakan manfaat e-learning secara luas. Sedangkan
keuntungan e-learning dari perspektif siswa menurut Rusman dan Riyana
(2012:59) adalah:

a. Meningkatkan komunikasi dengan pendidik dan peserta didik

b. Lebih banyak materi pembelajaran yang tersedia yang dapat diakses tanpa
memerhatikan ruang dan waktu

c. Berbagai informasi dan materi terorganisasi dalam satu wadah materi

pembelajaran online
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Selain itu, keuntungan e-learning tidak hanya dari siswa, akan tetapi juga
bagi guru. keuntungan e-learning dari perspektif guru menurut Rusman dan Riyana
(2012:59) di antaranya adalah:

a. Meningkatkan pengemasan materi pembelajaran dari yang saat ini dibangun
b. Menerapkan strategi konsep pembelajaran baru dan inovatif
Efisiensi

c
d. Pemanfaatan aktivitas akses pembelajaran

@

Menggunakan sumber daya yang terdapat pada internet
f.  Dapat menerapkan materi pembelajaran dengan multimedia
g. Interaksi pembelajaran lebih luas dan multisumber belajar

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran menggunakan e-learning
mampu mendukung proses pembelajaran siswa untuk lebih efektif dan produktif.
Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Bambang Surahmadi
tahun 2016 peneliti dari SMP N 1 Temanggung dengan judul “Pengaruh media
pembelajaran virtual berbasis Quipper School untuk meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar peserta didik kelas VIII ““. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan e-learning dengan Quipper School dapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar serta memberi pengaruh lebih baik
dalam pembelajaran. Sehingga diharapkan mampu membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran lebih baik.

Quipper School adalah situs pembelajaran yang menggabungkan antara
perangkat elektronik dan e-learning, sehingga dengan Quipper School guru dan
siswa dapat berinteraksi sekaligus belajar. Quipper menyediakan tiga layanan
utama, Vyaitu Quipper School Link yang dapat diakses di alamat
www.link.quipper.com, Quipper School Learn yang dapat diakses di alamat
www.learn.quipper.com, dan Quipper School Create dengan alamat situs
WWww.create.quipper.com.

Quipper School Link adalah bagian dari Quipper School yang memberi
fasilitas guru untuk mengelola pembelajaran kelas online antara lain mengirimkan
tugas dan ujian dengan memanfaatkan ribuan materi dan soal yang sesuai dengan

kurikulum, untuk dijadikan tugas bagi seluruh siswa di kelas atau bebarapa grup
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siswa; membuat konten edukasi guru dapat mengubah konten yang sudah tersedia
atau membuat materi dan soal baru dari awal; melihat dan mengunduh analisa, guru
dapat mengakses pusat informasi mengenai tingkat pekerjaan, pencapaian,
kekuatan dan kelemahan siswa; guru dapat bekerja sendiri, atau bersama-sama
(berkolaborasi) untuk mengelola kelasnya sendiri (Pusat Bantuan Quipper, 2015).

Quipper School Learn adalah tempat dimana siswa belajar. Platform ini
dipenuhi dengan fitur yang membuat belajar selalu terasa aman dan menyenangkan
seperti: tugas dan pembelajaran umum sehingga siswa dapat mengerjakan topik
tertentu yang dianjurkan oleh guru, atau belajar materi apapun dari kurikulum
secara mandiri; fitur pesan maka siswa dan guru dapat terus berkomunikasi
menggunakan layanan pesan yang memudahkan siswa untuk mengemukakan soal
atau topik tertentu yang mereka rasa sulit dan perlu pendampingan; fitur reward
sehingga siswa mendapatkan hadiah berupa poin sehingga dapat menyesuaikan
lingkungan belajar yang diinginkan (Pusat Bantuan Quipper, 2015).

Quipper School Create adalah tempat dimana guru dapat membuat materi
edukasinya masing-masing untuk digunakan di Quipper School. Menggunakan
Create, guru dapat berkreasi dengan soal-soal buatannya sendiri. Fitur ini juga
dilengkapi dengan simulasi ujian online sehingga siswa dapat mengerjakan soal-
soal latihan yang ada di dalamnya secara online dalam bentuk pilihan ganda,
mengurutkan jawaban, dan jawaban tunggal.

Wirahadikusuma (2015) menyebutkan lima alasan mengapa menggunakan
Quipper School, antara lain: (1) Quipper School dapat dijalankan pada web browser
apa saja, termasuk pada aplikasi mobile seperti android dan iOS dengan perangkat
mobile, (2) Quipper School tidak memungut biaya apapun atau bersifat terbuka,
sehingga tidak memberatkan siswa atau guru dengan biaya langganan, (3) Quipper
School memberi fasilitas penilaian yang meski sederhana tetapi canggih yang akan
membantu para guru dalam mendapatkan gambaran yang bersifat membantu. Guru
bisa mendapatkan laporan mengenai seberapa baik seorang siswa dalam menguasai
mata pelajaran tertentu, bagaimana kemajuan belajar setiap siswa, mengetahui
keunggulan atau potensi setiap siswa, dan (4) Quipper School mudah dioperasikan

serta terdapat pengaturan bahasa yang tersedia untuk bahasa Indonesia.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

2.4 Validitas

Menurut Sugiyono (2009), uji validitas merupakan suatu langkah pengujian
yang dilakukan terhadap isi dari suatu media pembelajaran, dengan tujuan untuk
mengukur ketepatan e-learning yang digunakan dalam suatu penelitian. Uji
validitas dapat dilakukan oleh ahli, pengguna, dan audience.
a. Validasi ahli

Istilah validasi logis (ahli) mengandung kata “logis” berasal dari “logika”
yang berarti penalaran. Dengan makna demikian, maka validasi logis untuk sebuah
media pembelajaran menunjuk pada kondisi bagi sebuah media e-learning yang
memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut
dipandang terpenuhi karena media e-learning yang bersangkutan sudah dirancang
secara baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada (Arikunto, 1998:165).

Validator dari validasi logis adalah para pakar atau ahli-ahli yang memiliki
kompetensi terkait dengan produk yang dikembangkan. Dengan demikian, validasi
logis merupakan validasi ahli. Validasi ahli dilakukan dengan cara seseorang atau
beberapa ahli pembelajaran menilai media pembelajaran yang dikembangkan
menggunakan instrumen validasi dan memberi masukan perbaikan terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan (Akbar, 2013:27).
b. Validasi pengguna

Validasi pengguna adalah validasi yang dilakukan oleh praktisi yaitu guru
yang menggunakan media dalam praktik pembelajaran di kelas. VValidasi pengguna
dilakukan dengan mengujicobakan media yang sudah direvisi dalam praktik
pembelajaran dikelas sehingga pengguna dapat mengetahui tingkatan keterterapan.
Pengguna akan mengetahui kelebihan dan kekurangan dari sisi relevansi, akurasi,
keterbacaan, kebahasaan, dan kesesuaian dengan pembelajaran terpusat pada siswa.
Sehingga media tersebut dapat mengatasi masalah keterbatas waktu, yaitu dengan
memodifikasi kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media e-learning.
Berdasarkan penilaian tersebut pengguna dapat memberi masukan-masukan untuk

keperluan revisi media pembelajaran (Akbar, 2013:37-38).
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c. Validasi audience

Media pembelajaran yang berbasis Tl diharapkan dapat membantu guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru harus kreatif dalam mencari
media yang mudah dipahami siswa. Pembelajaran yang efektif, dibutuhkan media
yang efektif untuk membantu siswa memahami materi. Media yang efektif adalah
media yang dapat mempermudah pemahaman siswa dan dapat membantu dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Maka suatu media pembelajaran dikatakan efektif
apabila tujuan pembelajaran yang ditentukan dapat tercapai dengan ditunjukkan
hasil belajar yang diperoleh siswa berada diatas kriteria ketuntasan minimum atau
meningkat dari nilai sebelumnya.

Audience dalam validasi ini adalah siswa yang belajar menggunakan produk
yang dikembangkan. Validasi audience yaitu validasi yang dilakukan untuk
mengetahui keefektifan produk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu dengan
melakukan uji kompetensi. Uji kompetensi siswa dapat dilakukan baik melalui tes
maupun non-tes. Pilihan cara uji kompetensi tergantung pada kompetensi apa yang
akan diketahui (Akbar, 2013:38).

2.5 Motivasi Belajar

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan
di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif.

Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2016:73) mengatakan bahwa motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Ini memiliki arti
bahwa motivasi itu mewakiliterjadinya perubahanenergi pada diri setiap individu
manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di
dalam sistem neurophysiological yang ada pada manusia. Motivasi ditandai dengan
munculnya feeling afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan

persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah
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laku manusia. Motivasi akan dirangsang adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini

sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yaitu tujuan. Motivasi memang

muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terdorong oleh
adanya tujuan.

Motivasi dalam kegiatan belajar menurut Sardiman (2016:75) mengatakan
bahwa motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruahan daya penggerak didalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Hal ini berarti bahwa
konsep motivasi digunakan untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku
(pilihan), intensitas perilaku (usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi
yang sesungguhnya. Tujuan mungkin tidak dirumuskan dengan baik, dan mungkin
berubah seiring dengan pengalaman, tetapi intinya bahwa individu menyadari
tentang sesuatu yang coba ia peroleh atau tinggalkan.

Sardiman (2016:85), membuat garis besar peran atau fungsi motivasi
terhadap pembelajaran sebagai berikut.

a. Motivasi mendorong atau menjadi penggerak manusia (siswa) untuk
melakukan sesuatu dengan energi (passion), misal kegiatan belajar.

b. Motivasi menjadi pengarah dari perbuatan menuju tujuan yang hendak dicapai
atau dirumusan tujuannya. Pencapaian tujuan menjadi lebih mudah apabila
tujuan telah terumuskan dengan baik.

c. Motivasi berfungsi untuk menyeleksi kegiatan sesuai dengan tujuan dan
menyisihkan kegiatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan.

d. Lebih jauh lagi, motivasi dapat memacu manusia untuk berprestasi, mendapat
pengakuan, dan mengaktualisasi diri.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya usaha (melakukan suatu kegiatan dalam pembelajaran) yang didasari oleh
motivasi, akan menjadikan siswa berpotensi menghasilkan prestasi dan perolehan
hasil belajar yang baik. Intensitas motivasi siswa akan menentukan tingkat
pencapaian prestasi belajarnya, karena dengan motivasi tinggi, siswa akan belajar

denga rasa ingin tahu yang tinggi, mengobservasi, berusaha menemukan materi-
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materi penguasaan suatu topik yang dipelajarinya, dan menyelesaikan tugas yang
diberikan dengan penuh semangat.

Schunk (Dewi, 2012) menyatakan bahwa banyak studi penelitian yang
memperoleh hubungan-hubungan positif antara prestasi belajar dengan indikator-
indikator motivasi seperti pilihan tugas, usaha, dan kegigihan. Aspek-aspek
motivasi belajar sebagai berikut yaitu aspek harapan pencapaian (archievement),
hasrat dan keteguhan (persistence), dorongan dan usaha dalam belajar (effort), dan
prioritas (choice of task). Pengukuran motivasi dapat dilakukan dengan observasi
langsung, penilaian skala oleh individu lain, dan pelaporan diri (Dewi, 2012).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
penting bagi pencapaian prestasi. Guru sebagai penggerak dalam pembelajaran
berperan penting dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan strategi dan
perencanaan pembelajaran yang tepat dengan memerhatikan indikator-indikator
motivasi yang dicapai siswa. Pengukuran motivasi dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu observasi langsung, penilaian skala oleh individu lain, dan
pelaporan diri. Instrumen pelaporan diri lebih mudah diselenggarakan, diselesaikan

dan diskor dengan tetap menjaga reliabilitas penskoran.

2.6 Gelombang

Gelombang adalah getaran yang merambat melalui medium dari satu tempat
ke tempat lain. Akan tetapi, medium yang dilaluinya tidak ikut merambat.

Uji coba gelombang pada pulse dapat dilihat pada gambar berikut. sebuah
pulse yang bergerak dari satu ujung menuju ke ujung lainnya. Perpindahan pulse

pada sebuah medium juga ikut berpindahnya energi (Zitzewitz, 2005).

Gambar 2.1 Sebuah pulse yang bergerak dari satu ujung ke ujung lainnya
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a. Jenis-jenis Gelombang

b.

Pembeda

Tabel 2.1 Perbedaan Jenis-jenis gelombang

Pengertian Gelombang

Contoh

Berdasarkan Medium
Perambatannya
Gelombang Gelombang
Mekanik Elektromagnetik
Gelombang
vang vang tidak
memerlukan = memerlukan
medium medium untuk
untuk men- mentransmisik-
transmisikan  an energi.
energi.
Gelombang  Cahaya tampak,
air, gelombang
gelombang radio,
bunyi, inframerah.
gelombang ultraviolet, dan
pada tali, dan gelombang TV.
gelombang
pada slinky.

Anatomi Gelombang

1) Anatomi Gelombang Transversal

18

Berdasarkan Arah Getaran
terhadap Arah Rambatannya
Gelombang Gelombang
Transversal Longitudinal
Gelombang yang Gelombang
getarannya tegak vang arah
lurus terhadap arah  getarannya
perambatan sejajar
gelombang. dengan arah
perambatan
gelombang.
Seutas tali yang Slinky vang
direntangkan digetarkan
secara horizontal secara
dan digerakkan ke  horizontal ke
atas dan ke bawah, depan dan ke
gelombang pada belakang.
permukaan air,
gelombang
elektromagnetik,
dan gelombang
pada slinky

horizontal yang

digerakkan ke atas
dan ke bawah.

a) Garis putus-putus yang digambarkan melalui tengah-tengah diagram

menyatakan keseimbangan atau posisi diam tali.

b) Titik B dan F menyatakan puncak gelombang, yaitu titik pada medium

(tali) yng menyatakan nilai maksimum perpindahan ke atas dari posisi

keseimbangannya.
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Puncak

—————————— T

________________________________________________

&

Lembah

Gambar 2.2 Anatomi gelombang transversal

c) Titik D dan H pada gambar menyatakan lembah gelombang, yaitu titik
pada medium (tali) yang menunjukkan nilai maksimum perpindahan ke
bawah dari keadaan keseimbangannya.

d) Gelombang transversal terdiri atas puncak dan lembah.

e) BB'=DD' = FF' = HH' pada gambar menyatakan amplitudo (A), yaitu
jarak dari posisi diam ke puncak gelombang atau ke lembah.

f) Jarak dari A ke E, jarak dari B ke F, jarak dari C ke G, jarak dari D ke
H, dan jarak dari E ke | menyatakan panjang gelombang (1) adalah
panjang satu putaran gelombang penuh atau sama dengan jarak dua
buah titik di antara “satu bukit” dan “satu lembah” pada gelombang
transversal (Halliday, D., 2010: 445).

2) Anatomi Gelombang Longitudinal

Rapatan Rapatan

———o_m__ N

Renggangan Renggangan

Gambar 2.3 Anatomi gelombang longitudinal
Pada gelombang longitudinal terdiri dari pola selang-seling rapatan dan
renggangan. Daerah yang kumparannya lebih rapat dalam sebuah ruang kecil
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disebut rapatan sedangkan daerah yang kumparannya renggang disebut
renggangan. Panjang gelombang diperoleh dengan mengukur jarak dari satu
rapatan ke rapatan berikutnya atau dari satu renggangan ke renggangan
berikutnya. Dari gambar tersebut, jarak dari A ke C, B ke D, dan C ke E
mewakili panjang gelombang (Halliday, D., 2010: 445).
3) Periode, Frekuensi, dan Kecepatan Rambatan Gelombang

a) Frekuensi adalah jumlah gelombang yang terjadi pada sebuabh titik tiap

sekon.
n
r=1
b) Periode adalah waktu bagi sebuah partikel pada medium untuk

melakukan satu putaran getaran penuh.
t

T =—

n

c) Kecepatan gelombang adalah jarak yang ditempuh oleh gelombang
selama tiap detik.

_ jarak

V= Waktu
d) Hubungan antara periode (T), frekuensi (f), dan panjang gelombang (),

maka kecepatan gelombang dapat ditentukan dengan persamaan
berikut (Hainen, 2005).

v—T— f

Sifat-sifat Gelombang
1) Pemantulan (Refleksi)

Pemantulan gelombang adalah peristiwa kembalinya seluruh atau
sebagian gelombang bila bertemu dengan penghalang atas bidang batas antara
dua medium.

2) Pembiasan (Refraksi)

Pembiasan gelombang adalah perubahan arah gelombang memasuki

medium lain yang mengakibatkan gelombang bergerak dengan kelajuan yang

berbeda. Pada pembiasan gelombang dikenal adanya indeks bias adalah
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perbandingan antara kecepatan cahaya pada ruang hampa dengan cepat rambat

cahaya pada satu medium. Secara matematis, indeks bias dapat ditulis.

n=-—
v

n = indeks bias
108m

—)

¢ = kecepatan cahaya dalam ruang hampa (3 X

v = cepat rambat cahaya pada suatu medium (?)

Simar pantul

Sinar datang Maormal

Gambar 2.4 Refleksi (pemantulan) terjadi ketika gelombang mengenai
dinding pembatas dan gelombang berbelok ke arah yang lain

&
'a"pq"
o

// Medium a

Medium b

\
\

Gambar 2.5 Refraksi (pembiasan) terjadi pada gelombang permukaan dan
cahaya melalui dua medium berbeda
3) Interferensi Gelombang
Interferensi gelombang terjadi apabila ada pertemuan dua buah
gelombang atau lebih yang koheren. Dua gelombang disebut koheren apabila
gelombang-gelombang tersebut memiliki frekuensi, amplitudo, dan beda fase

yang sama (Tipler, 1998).
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4) Difraksi Gelombang

Difraksi terjadi ketika gelombang melewati lubang pada penghalang
dengan panjang diameter lubang lebih kecil daripada besarnya panjang
gelombang. Besarnya difraksi bergantung pada besarnya lubang pada
penghalang dibandingkan besarnya panjang gelombang dari gelombang yang
melewatinya. Semakin kecil lubang pada penghalang dibandingkan panjang

gelombang dari gelombang tersebut, maka semakin besar pembelokannya.

Gelombang Berjalan

1) Persamaan Umum Gelombang Berjalan

i v,

Gambar 2.6 Getaran harmonis titik P pada gelombang berjalan

Persamaan simpangan suatu titik pada gelombang berjalan yang bergetar
harmonis, dengan simpangan (amplitudo) yang sama seperti pada Gambar 2.6.
Sebuah titik P pada gambar 2.6 bergetar naik turun di sekitar keseimbangan.
Titik O pada Gambar 11 menyatakan titik asal getaran. Seperti titik P, maka

titik O juga bergetar harmonis, dan jika sudut fase awalnya nol (6, = 0), maka

simpangan titik O dapat dinyatakan dengan persamaan berikut, apabila w = 2?”
dan ¢ = % maka:

y = Asinwt = Asin2ng
(Zitzewitz, 2005)
Getaran di titik P berbeda dengan getaran di titik O, karena titik P terletak
pada jarak x dari O. Jika titik O telah bergetar selama t, maka titik P bergetar
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dalam waktu yang kurang dari t, yaitu t, =t —top =t — ;—C Sehingga fase

getaran di titik P dapat ditentukan sebagai berikut.

tp t—% t x
TTTTT TTTT
Karena vT = 4, maka:
BN
br=T7

Persamaan simpangan sebuah titik pada gelombang berjalan dapat
dinyatakan dengan persamaan berikut.
y = Asin 2,
X

t
y =Asin2 (———)
sin 2m 7

21 2m
y = Asin(7t—7x)
Karena 2?" = w (kecepatan sudut) dan 27” = k (bilangan gelombang),
maka:
y = Asin(wt — kx)
Untuk kasus yang lebih umum, persamaan simpangan untuk gelombang

berjalan adalah sebagai berikut.

y = Asin [2n1<t —i>]
T A/T

y =Asin2nf(t—%)
2) Kecepatan dan Percepatan Titik pada Gelombang Berjalan
Apabila persamaan simpangan sebuah titik P yang bergetar harmonis
pada gelombang berjalan y = Asin(wt — kx), maka kecepatan getar titik
tersebut merupakan turunan pertama dari y, yaitu sesuai dengan persamaan
berikut.

_dy_d
T dt dt

vp = wA cos(wt — kx)

Vp [A sin(wt — kx)]
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Sementara itu, percepatan getaran titik tersebut dapat ditentukan dari
turunan pertama fungsi kecepatannya, yaitu sesuai dengan persamaan berikut.
dvp d

R TIT

ap = —w?Asin(wt — kx)

[wA cos(wt — kx)]

Karena A sin(wt — kx) = yp, maka

— 2
ap = —wW"yp

3) Fase, Sudut Fase, dan Beda Fase

Fase pada getaran jarum menit pada jam, satu putaran penuh jarum menit
merupakan periode satu jam. Katika jarum menit menempuh waktu seperempat
jam, maka jarum menit mempunyai fase satu perempat periode (%4T), dan
sudut fasenya adalah 90° atau Z radian.

Apabila simpangan y dari sebuah titik atau partikel seperti titik P pada
gelombang berjalan dinyatakan dengan y, = Asin2m (% - %) maka sudut

fasenya dapat ditentukan sebagai berikut.
fiy
O0p = wt — kx = 2”(7_1)
Sementara itu, fase gelombang di titik P dapat ditentukan sebagai berikut.

Pp = %— % sehingga 6, = 2m@p

dengan:

0p = sudut fase
@p = fase gelombang di titik P

I
I
i
o . |
- Lt
I
I
i

;
i
i
1
i
i
i

Gambar 2.7 Dua titik yang bergetar harmonik pada gelombang berjalan
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Berdasarkan Gambar 2.7, titik 1 mempunyai fase ¢, = = — % dan titik 2

t
T
mempunyai fase ¢, = % — ’;—2 sehingga beda fase kedua titik tersebut dapat

ditentukan sebagai berikut.
t x, t x;
so=0:-0:=(7-7)-(7-7)
—( —x)  —Ax
A = =
& p) A

Tanda negatif menunjukkan bahwa gelombang merambat ke kanan.

e. Gelombang Stasioner
Gelombang stasioner merupakan gelombang yang terbentuk ketika dua buah
gelombang yang mempunyai panjang gelombang dan amplitudo sama bergerak
dalam arah berlawanan pada kecepatan yang sama melalui suatu medium.
1) Gelombang Stasioner yang Dihasilkan dari Pemantulan Ujung Tetap
Jika salah satu ujung seutas tali diikatkan secara tetap pada sebuah benda
dan ujung lainnya digetarkan ke atas dan ke bawah, maka akan terbentuk
gelombang stasioner seperti ditunjukkan pada gambar berikut.

/

“---4]
i\Gelombang pantul !
i X )

&
<

»

Gambar 2.8 Gelombang stasioner yang dihasilkan dari pemantulan ujung tetap

Jika O telah bergetar selama t, maka titik P telah bergetar dalam waktu

yang kurang dari t, yaitu tp; =t — (:)—P =t- (I_Tx) Jadi, fase titik P yang
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disebabkan oleh gelombang datang dari titik O dapat ditentukan sebagai
berikut.

l—x
tPl t v t l_x t l_x

T T T TT T ur T2
Sehingga, persamaan simpangan titik P yang disebabkan gelombang

datang dari O adalah:

yPl == A Sln 27T(,0P1

EP (t l—x)
Yp1 = SIN 21T T 1

Karena keadaan titik P juga dipengaruhi oleh gelombang pantul,
sehingga waktu getar titik P terhadap gelombang pantul, yaitut,, = t — tyogp =

t— Z_Tx Jadi, fase titik P yang disebabkan oleh gelombang pantul adalah:

l+x
tpp, t vt l+x t Il+x

KW T TV T U dm )
Sehingga, persamaan simpangan titik P yang disebabkan oleh

gelombang pantul adalah:

WA (t l+x>
Ypz = Asin2m |- 1

Pada ujung tetep, gelombang pantul mengalami perubahan fase sebesar

180°, maka persamaan di atas dapat ditentukan sebagai berikut.

S (t l+x>
YVpy = smnT 7

Sehingga, persamaan gelombang stasioner akibat pemantulan dari
ujung tetap dapat ditentukan sebagai berikut.

Yp =Yp1t Yp2
) ) t l+x
yP=Asm2n<?—T)—Asm2n(?— 7 >
) t l—x ) t l+x
yp=A sm2n(?— i )—stn(;— 7 >]

dengan:
@p1 = fase titik P yang disebabkan oleh gelombang datang
Yp1 = simpangan titik P yang disebabkan gelombang datang (m)
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@y, = fase titik P yang disebabkan oleh gelombang pantul

Yp2 = Simpangan titik P yang disebabkan gelombang pantul (m)
A = amplitudo gelombang (m)

x = jarak titik P dari ujung tetap (m)

t = waktu sumber getaran bergetar (s)

[ = jarak sumber getaran ke ujung tetap (m)

Pada perumusan sederhana, gelombang datang dapat dinyatakan dengan
yp1 = Asin(kx — wt) dan gelombang pantulnya yp, = —A sin(—kx — wt).
Karena — sina = sin(—a), maka yp, = Asin(kx + wt). Kedua gelombang
ini mengalami superposisi di titik P, sehingga

Jika 24 sin kx = Ay, maka

yp = Ap cos wt

2) Gelombang Stasioner yang Dihasilkan dari Pemantulan Ujung Bebas

————— Gelombang datang

Sumber getaran

! “---1]

1 Gelombang pantul !
i !
X 3

Gambar 2.9 Gelombang stasioner pada ujung bebas

Persamaan simpangan gelombang stasioner dari pemantulan ujung bebas
dapat juga dinyatakan secara sederhana. Karena gelombang pantul dari ujung
bebas sefase dengan gelombang datangnya, maka yp; = A sin(kx — wt) dan
Ypy = Asin(—kx — wt) = —Asin(kx + wt), sehingga superposisi kedua
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gelombang ini di titik P akan menghasilkan simpangan yang memenuhi

persamaan berikut.
Yp =Yp1tVp2
yp = Asin(kx — wt) — Asin(kx — wt)
Yp = 2A cos kx sin wt
Jika 24 cos kx = Ap, maka

yp = Ap sin wt

@) | (b) |

Gambar 2.10 (a) dua buah gelombang yang sama bertemu menghasilkan
interferensi minimum, dimana medium yang dilewati, berupa
titik, node (N), tidak terganggu disebut interferensi destruktif.
(b) dua buah gelombang yang sama bertemu menghasilkan
interferensi maksimum, dimana medium yang dilewati, terletak
pada maksimum, antinode (A), terganggu disebut interferensi

konstruktif.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan
(development research) berorientasi pada pengembangan produk yang proses
pengembangannya dideskripsikan dan produknya dievaluasi. Produk yang
dihasilkan pada penelitian ini berupa quipper school pada pembelajaran materi
gelombang untuk siswa kelas XI. Sedangkan model pengembangan dalam
penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran 4-D (define, design,
develop, dan disseminate) yang dimodifikasi oleh peneliti menjadi define, design,

dan develop.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dijelaskan untuk menghindari pengertian yang
meluas atau perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Adapun istilah yang perlu
didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Quipper School pada pembelajaran materi gelombang yang dikembangkan
berupa Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas
XI yang dapat diakses dengan perangkat mobile (smartphone dan tablet) dan
laptop. Quipper School ini berisi pokok-pokok materi pembelajaran fisika
kelas X1 materi gelombang yang disertai contoh kasus, soal evaluasi, dan soal-
soal konstektual sesuai indikator penelitian.

b. Validitas ahli media e-learning menggunakan Quipper School adalah kondisi
sebuah media pembelajaran yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan
hasil penalaran. Kevalidan media e-learning menggunakan Quipper School
sebagai acuan yang digunakan dalam menyatakan aspek-aspek yang diukur.
Validator dari validasi ahli adalah 2 dosen dari Pendidikan Fisika FKIP
Universitas Jember. Hasil validasi digunakan peneliti dalam merevisi produk.

c. Validasi pengguna media e-learning menggunakan Quipper School adalah
praktisi yaitu guru yang mengujicobakan media e-learning yang sudah direvisi

29
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dalam praktik pembelajaran dikelas sehingga pengguna dapat mengetahui
tingkatan keterterapan. Validator dari validasi pengguna adalah satu guru fisika
dari SMA Negeri 2 Jember. Hasil validasi digunakan untuk merevisi produk.
d. Validitas audience media e-learning menggunakan Quipper School adalah
validasi yang dilakukan untuk mengetahui keefektifan produk dalam mencapai
tujuan pembelajaran, yaitu dengan melakukan uji kompetensi. Uji kompetensi
dilakukan melalui tes dan non-tes. Keefektifan media pembelajaran yang
dikembangkan berupa Quipper School pada materi gelombang dapat diperoleh
melalui tes dari hasil belajar siswa (Pre-test dan Post-test). Pre-test adalah nilai
hasil belajar sebelum pembelajaran dan post-test adalah nilai hasil belajar
setelah pembelajaran. Keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan,
selain diperoleh melalui tes juga dapat diperoleh melalui non-tes dari hasil
motivasi belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran. Hasil motivasi
belajar diperolen dari hasil angket motivasi belajar siswa sebelum
menggunakan Quipper School pada materi gelombang dan setelah

menggunakan Quipper School pada materi gelombang.

3.3 Desain Penelitian Pengembangan

Model pengembangan instruksional pembelajaran yang dipilih dalam
melakukan penelitian pengembangan Quipper School pada pembelajaan materi
gelombang untuk siswa kelas Xl ini adalah model pengembangan 4-D. Desain
pengembangan Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa
kelas XI dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan. Menurut Thiagarajan, S, dkk (1974:5) model
pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahapan yaitu: 1) Difine (pendefinisian), 2) Disign
(perancangan), 3) Develop (pengembangan), 4) Dessiminate (penyebaran).
Kemudian dimodifikasi oleh peneliti menjadi tahap pendefinisian, tahap
perencanaan dan tahap pengembangan. Adapun tahapan pelaksanaan
pengembangan Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa
kelas X1 dengan model pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi oleh peneliti
dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.
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Analisis awal akhir

L 2

Analisis Siswa
v

Analisis Tugas Analisis Konsep

I—’ Spesifikasi Tujuan Pembelajaran <—J

— VISINId3dN3d

y

Penvusunan Tes
v
Pemilihan Media
1 2
Pemilihan Format
v

NVONVONVYH3d

Rancanaan Awal

<
<
y

A

Validasi Ahli

Uji Pengembangan

— VONVANIONId |-

Uji Validasi

v

Pengemasan

A 4

Penyebaran dan Pengadopsian

NYHdVva3AN3Id

Gambar 3.1 Model pengembangan 4-D oleh Thiagarajan, S., et al (1974:6-9)
Keterangan :
Tahap pengembangan yang dilakukan dalam penelitian

---------- Tahap pengembangan yang tidak dilakukan dalam penelitian
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3.3.1 Tahap Pendefinisian

Tahapan pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran yang akan dikembangkan berupa Quipper School pada
pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas XI. Tahap pendefinisian terdiri
dari lima pokok, yaitu (a) analisis awal-akhir; (b) analisis siswa; (c) analisis konsep;
(d) analisis tugas; dan (e) spesifikasi tujuan pembelajaran (Hobri, 2010:12). Dalam
tahap pendefinisian ini, batasan materi yang dipilih peneliti yaitu pada pokok
bahasan “Gelombang”.
a. Analisis Awal-Akhir

Kegiatan analisis awal akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran. Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan oleh pengembang adalah mengumpulkan semua informasi kemudian
mengidentifikasinya, lalu menganalisis kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan
selama proses pengembangan media e-learning menggunakan Quipper School pada
materi gelombang. Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan melakukan
pengamatan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Selain itu
informasi juga diperoleh dari wawancara dengan peserta didik secara langsung
maupun guru pengajar.

Masalah dalam penelitian ini adalah kurang keinteraktifan siswa ketika
menggunakan bahan ajar yang bersifat textbook dan kurangnya motivasi belajar
siswa apabila mendapatkan konsep fisika yang bersifat abstrak atau kurang rill
sesuai dengan pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
pelajaran. Dengan demikian, peneliti merasa perlu mengembangkan melalui
pengelolaan pembelajaran yang mempunyai fungsi untuk memberikan sebuah
materi, mendukung kolaborasi, menilai kinerja siswa, merekam data siswa, dan
dihasilkan laporan yang berguna untuk memaksimalkan efektivitas dari sebuah
pembelajaran berupa Quipper School pada pembelajaran meteri gelombang untuk

siswa kelas XI.
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b. Analisis Siswa

Kegiatan analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang sesuai
dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran (Hobri, 2010:12).
Karakteristik siswa penting untuk dipahami karena berhubungan kuat dengan
proses pembelajaran. Azhar (2016:20) menggolongkan karakteristik dalam
kelompok-kelompok berdasarkan tingkatan jenjang usia menjadi karakteristik yang
bersifat umum seperti usia siswa, jenjang kelas, jenis kelamin, dan latar belakang
budaya. Karakteristik yang bersifat khusus seperti pengetahuan, keterampilan,
sikap awal yang dimiliki siswa.

Perkembangan kognitif siswa tingkat SMA merujuk kepada ide-ide dasar
teori psikologi pendidikan yang dikemukakan Pieget, yaitu memenuhi konsep dan
prinsip berikut: a) anak adalah pembelajar yang aktif; b) anak mengorganisasi apa
yang mereka pelajari dari pengalamannya; c) anak menyesuaikan diri dengan
lingkungannya melalui proses asimilasi dan akomodasi; dan d) proses ekuilibrasi
menunjukkan adanya peningkatan ke arah pemikiran yang lebih kompleks.

c. Analisis Tugas

Analisis tugas adalah kumpulan prosedural untuk menentukan isi dalam suatu
pembelajaran. Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi ajar secara garis
besar. Analisis tugas merupakan analisis isi kurikulum. Pada penelitian
pengembangan ini, peneliti menetapkan materi yang akan dijadikan uji
pengembangan yaitu gelombang. Materi ini termasuk ke dalam silabus bidang studi
fisika yang sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam analisis tugas, materi ajar akan
diberikan secara garis besar, sebagai berikut:

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif, dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
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efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami,  menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

Menyelidiki karakteristik gelombang mekanik melalui
percobaan.

Menyelidiki karakteristik gelombang berjalan dan
gelombang tegak melalui percobaan.

: Gelombang

Kegiatan analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan

menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan

berdasarkan analisis awal-akhir (Hobri, 2010:13). Kegiatan pada analisis konsep

adalah mengidentifikasi konsep pada pokok bahasan gelombang sebagai materi
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yang akan diajarkan dan dikembangkan menggunakan Quipper School pada
pembelajaran materi gelombang. Hasil identifikasi analisis konsep terhadap pokok
bahasan gelombang yang disesuaikan dengan rancangan media pembelajaran

digambarkan pada peta konsep di bawah ini.

Pemantulan
‘ dapat mengalami = mempunyai
Pembiasan [ Gelombang — Energi
A g ‘
? dapat
Interferensi \ \ membeﬁ?jk
| Difraksi [+
F S _a(i
Polarisasi |
- —_— dapat . -
i Joibedakan Gelombang Gelombang |
Berjalan Stasioner

b a4 |

Gelombang Mekanik Gelombang Transversal
dan Gelombang dan Gelombang
Elektromagnetik | | Longitudinal |

Gambar 3.2 Peta konsep gelombang

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah merumuskan tujuan pembelajaran
khusus berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas. Aspek-aspek yang akan
dinilai dalam Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa
kelas XI disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan dari analisis
konsep dan analisis tujuan.

Pada penelitian ini, tujuan pembelajaran menggunakan Quipper School pada

pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas X1 yaitu dapat dilihat pada tabel
3.1
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Tabel 3.1 Spesifikasi tujuan pembelajaran

INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN

3.10.1 Mengidentifikasi karakteristik 3.10.1.1 Melalui Quipper School pada
gelombang mekanik dan pembelajaran materi
gelombang elektromagnetik. gelombang, siswa mampu

mengidentifikasi perbedaan
gelombang mekanik dan
gelombang elektromagnetik.

3.10.2 Mengidentifikasi karakteristik 3.10.2.1 Melalui Quipper School pada
gelombang transversal dan pembelajaran materi
gelombang longitudinal. gelombang, siswa mampu

mengidentifikasi perbedaan
gelombang transversal dan
gelombang longitudinal.

3.10.3 Menentukan cepat rambat 3.10.3.1 Melalui Quipper School pada
gelombang transversal. pembelajaran materi

gelombang, siswa mampu
menentukan cepat rambat
gelombang transversal.

3.10.4 Menentukan cepat rambat 3.10.4.1 Melalui Quipper School pada
gelombang longitudinal. pembelajaran materi

gelombang, siswa mampu
menentukan cepat rambat
gelombang longitudinal.

3.10.5 Menganalisis tiga buah besaran | 3.10.5.1 Melalui Quipper School pada
pada gelombang (periode, pembelajaran materi
frekuensi, dan kecepatan gelombang, siswa mampu
gelombang). mengetahui tiga buah besaran

pada gelombang (periode,
frekuensi, dan kecepatan
gelombang).

3.10.6 Menjelaskan sifat-sifat 3.10.6.1 Melalui Quipper School pada
gelombang. pembelajaran materi

gelombang, siswa mampu
menjelaskan sifat-sifat
gelombang.

4.10.1 Menyelidiki karakteristik 4.10.1.1 Melalui Quipper School pada
gelombang berjalan melalui pembelajaran materi
pengamatan pada gambar. gelombang, siswa mampu

menganalisis karakteristik
gelombang berjalan dengan
mengamati gambar.

4.10.2 Menyelidiki karakteristik 4.10.2.1 Melalui Quipper School pada

gelombang stasioner melalui
pengamatan pada gambar.

pembelajaran materi
gelombang, siswa mampu
menganalisis karakteristik
gelombang stasioner dengan
mengamati gambar.
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3.3.2 Tahap Perancangan
Tujuan tahap perancangan adalah untuk menyiapkan perangkat

pembelajaran yang akan dikembangkan. Pada tahap ini terdiri dari empat langkah

pokok sebagai berikut:

a. Penyususnan Tes
Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud pada
penelitian ini adalah tes motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Tes motivasi
belajar digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa melalui lembar
angket motivasi siswa, sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk mengukur
tingkat pengetahuan (kognitif) setelah menggunakan Quipper School pada
pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas XI. Tes hasil belajar ini
disusun mengacu pada kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dalam pembelajaran pada pokok bahasan gelombang yang
diajarkan. Aspek kognitif menggunakan pretest dan posttest dilengkapi dengan
Kisi-kisi penulisan butir soal beserta kunci jawabannya.

b. Pemilihan Media Pembelajaran
Kegiatan pemilihan media pembelajaran dilakukan untuk menentukan media
yang tepat untuk penyajian materi pembelajaran. Proses penilaian media
pembelajaran disesuaikan dengan analisis konsep, analisis tugas, dan
karakteristik siswa. Dalam pemilihan pengembangan ini, media pembelajaran
yang dipilih untuk digunakan penelitian adalah Quipper School pada
pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas XI. Media ini dapat
memudahkan materi pembelajaran diterima oleh siswa karena mempunyai
tampilan yang menarik dengan berbagai fitur yang mendukung proses belajar,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang akan berdampak
pada peningkatan hasil belajar siswa.

c. Pemilihan Format Media Penelitian
Pemilihan format dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengkaji format-
format media pembelajaran yang sudah ada. Pemilihan format pengembangan

Quipper School pada pembelajaran materi gelombang ini disusun berdasarkan
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konsep dimanapun dan kapanpun, dimana proses pembelajaran terhubung
antara satu dan lainnya, sehingga akan membuat belajar menjadi lebih
menyenangkan dan siswa akan termotivasi untuk belajar mandiri.
Penyampaian materi dan tugas dibuat dengan menggunakan Quipper School
melalui suatu pengelolaan pembelajaran yang mempunyai fungsi untuk
memberikan sebuah meteri, mendukung kolaborasi, menilai kinerja siswa,
merekam data siswa, dan dihasilkan laporan yang berguna untuk
memaksimalkan efektivitas dari sebuah pembelajaran dengan menggunakan
Quipper School pada pembelajaran materi gelombang.

Rancangan Awal

Rancangan awal yang digunakan peneliti adalah rancangan seluruh kegiatan
yang harus dilakukan sebelum tahap pengembangan dilakukan. Adapun
rancangan awal dari penelitian pengembangan ini, antara lain: perangkat
pembelajaran berupa silabus, RPP, lembar penilaian siswa, angket motivasi
belajar siswa, lembar validasi perangkat pembelajaran dan produk berupa
Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas XI

yang akan dikembangkan.

3.3.3 Tahap Pengembangan

Pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa

Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas XI yang

sudah direvisi berdasarkan masukan para validator dan data yang diperoleh dari uji

pengembangan. Media pembelajaran yang telah direvisi artinya media ini telah

selesai dibuat. Tahap ini meliputi:

a.

Validasi Ahli

Validasi ahli atau logic merupakan proses validasi media pembelajaran berupa
Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas XI.
Validasi ahli dilakukan sebalum uji coba terhadap produk yang dikembangkan
setelah instrumen yang digunakan selesai disusun.

1) Subjek validator
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Validator dari validasi ahli merupakan dua validator dari dosen program
studi pendidikan fisika, jurusan pendidikan fisika Universitas Jember.
Menurut Thiagarajan, S., et al (1974: 128) validasi ahli terdiri dari kajian
instruksional dan kajian teknis. Berikut ini adalah tabel validator ahli

beserta aspek-aspek validasi.

Tabel 3.2 Validator ahli beserta aspek validasi

Validasi Aspek Validasi
Dosen Kajian Intruksional
a. Kesesuaian
b. Keefektifan
c. Kelayakan

Hasil validasi tersebut dapat digunakan peneliti sebagai dasar melakukan
revisi. Validator dapat memberikan masukan dan saran guna memperbaiki
produk yang dikembangkan dan menghasilkan Quipper School pada
pembelajaran materi gelombang dengan validitas tinggi.

Instrumen validasi

Instrumen validator ini merupakan alat ukur yang digunakan untuk

mengukur Quipper School pada pembelajaran materi gelombang yang

dikembangkan oleh peneliti yang dapat dikategorikan valid atau tidak
valid. Ada beberapa aspek yang diukur dalam kajian instruksional antara
lain sebagai berikut:

a) Kesesuaian, apakah media e-learning menggunakan Quipper School
pada pembelajaran materi gelombang sesuai dengan Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator, dan tujuan pembelajaran yang dicapai.

b) Keefektifan, apakah media e-learning menggunakan Quipper School
pada pembelajaran materi gelombang efektif digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

¢) Kelayakan, apakah materi dalam Quipper School pada pembelajaran
materi gelombang sudah sesuai dan layak digunakan untuk
pembelajaran.

Lembar validasi ahli digunakan oleh validator untuk memberikan kritik

dan saran terhadap media yang dikembangkan. Terdapat empat skala
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penilaian yang digunakan menggunakan skala Likert yaitu sangat kurang

(SK), kurang (K), Baik (B), dan sangat baik (SB).

Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar

validasi kepada validator. Validator memberikan penilaian dengan cara

memberikan tanda check (V) pada baris dan kolom yang sesuai dengan

kriteria di lembar penilaian yang sudah diberikan kepada validator.

Selanjutnya validator bisa menuliskan butir-butir revisi yang berupa kritik

dan saran jika terdapat kekurangan pada Quipper School pada

pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas XI.

Teknik analisis data

Berdasarkan data hasil peneltian dan kevalidan dari instrument Quipper

School pada pembelajaran materi gelombang ditentukan rata-rata indikator

yang ditentukan yang diberikan oleh masing-masing validator. Menurut

Hobri (2010, 52-53) mengemukakan rata-rata tersebut untuk setiap aspek

dengan langkah-langkah berikut.

a) Melakukan rekapitulasi data penelitian ke dalam tabel yang meliputi
aspek (Ai), indikator (li), dan nilai Vji untuk masing-masing validator.

b) Menentukan rata-rata nilai validasi setiap indikator dengan rumus

n
= Xj=1Vij

n

Dengan v;; adalah nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

I (3.1)

n adalah jumlah validator
hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang
sesuai.

¢) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus:

m
Xzl
m

Dengan Ai adalah rata-rata nilai aspek ke-1I
lij adalah rata-rata aspek ke-I indikator ke-j

m adalah jumlah indikator dalam aspek ke-i
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d) Menentukan Va atau nilai rerata total dari rerata nilai dengan rumus :

y, = Lz (3.3)

n

Dengan Va adalah nilai rata-rata total untuk semua aspek

Ai adalah rata-rata nilai aspek ke-i

n adalah jumlah aspek.
Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang
sesuai. Selanjutnya nilai yang dicapai atau nilai rata-rata ini dirujuk pada
4 alternatif pilihan menggunakan skala Likert, dengan mengkonversi data

kuantitatif hasil penelitian menuju data kualitatif seperti pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Konversi data kuantitatif ke data kualitatif

Interval Skor Interval Skor Kriteria
Mi + 1,5 SDi <M < Mi + 3 SDi 325<M<4 Sangat Baik
Mi + 0 SDi <M <Mi +1,5 SDi 2,5<M <325 Baik
Mi— 1,5 SDi <M < Mi + 0 SDi 1,L75<M <25 Tidak Baik
Mi—-3 SDi<M <Mi-1,5SDi 1<M<1,75 Sangat Tidak Baik

(Direktorat Pembinaan SMA, 2010:60)

Keterangan :
Mi % ( Skor maksimum + Skor minimum ) =% (4+1)=25
SDi  : % ( skor maksimal ideal — skor minimal ideal ) =% (4-1)=0,5

M : Skor aktual ( skor yang dicapai )

Kriteria validitas menyatakan Quipper School pada pembelajaran materi
gelombang memiliki derajat validitas yang baik, jika minimal kriteria
kevalidan yang dicapai adalah kriteria baik. Jika Kriteria kevalidan
dibawah kriteria baik, maka perlu direvisi berdasarkan masukan validator.
Selanjutnya dilakukan validasi, demikian seterusnya sampai diperoleh

Quipper School pada pembelajaran materi gelombang.
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b. Validasi Pengguna

Validasi pengguna merupakan validasi yang dilakukan oleh praktisi yaitu guru

yang menggunakan produk dalam kegiatan pembelajaran. Melalui validasi

pengguana, guru dapat mengetahui tingkatan keterterapan media e-learning

menggunakan Quipper School pada materi gelombang di kelas.

1)

2)

Subjek validator

Validator dari validasi pengguna merupakan seorang guru fisika SMAN 2
Jember. Validator dapat memberikan masukan untuk memperbaiki media
pembelajaran yang dikembangkan. Berikut ini adalah tabel validator
pengguna beserta aspek-aspek validasi.

Tabel 3.4 Validator pengguna beserta aspek validasi

Validasi Aspek Validasi
Guru Kajian Teknis
a. Format
b. Bahasa

Hasil validasi tersebut dapat digunakan peneliti sebagai dasar melakukan

revisi. Validator dapat memberikan saran dan masukan guna memperbaiki

produk yang dikembangkan.

Instrumen validasi

Instrumen validator ini merupakan alat ukur yang digunakan untuk

mengukur Quipper School pada pembelajaran materi gelombang yang

dikembangkan oleh peneliti yang dapat dikategorikan valid atau tidak
valid. Ada beberapa aspek yang diukur dalam kajian teknis antara lain
sebagai berikut:

a) Format, apakah media e-learning menggunakan Quipper School pada
pembelajaran materi gelombang disajikan dengan format yang
menarik dan cocok untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

b) Bahasa, apakah bahasa dalam Quipper School pada pembelajaran
materi gelombang sudah menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia serta tidak ada kalimat yang ambigu.

Lembar validasi ahli digunakan oleh validator untuk memberikan kritik

dan saran terhadap media yang dikembangkan. Terdapat 4 skala penilaian
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yang digunakan menggunakan skala Likert yaitu sangat kurang (SK),

kurang (K), baik (B), dan sangat baik (SB).

Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar

validasi kepada validator. Validator memberikan penilaian dengan cara

memberikan tanda check (v) pada baris dan kolom yang sesuai dengan

kriteria di lembar penilaian yang sudah diberikan kepada validator.

Selanjutnya validator dapat menuliskan butir-butir revisi berupa kritik dan

saran jika terdapat kekurangan pada Quipper School pada pembelajaran

materi gelombang untuk siswa kelas XI.

Teknik analisis data

Berdasarkan data hasil penelitian dan kevalidan dari instrumen Quipper

School pada pembelajaran materi gelombang ditentukan rata-rata indikator

yang ditentukan yang diberikan oleh validator dari validator penguna.

Menurut Hobri (2010, 52-53) mengemukakan rata-rata tersebut untuk

setiap aspek dengan langkah-langkah berikut.

a) Melakukan rekapitulasi data penelitian ke dalam tabel yang meliputi
aspek (Ai), indikator (i), dan nilai Vji untuk masing-masing validator.

b) Menentukan rata-rata nilai validasi setiap indikator dengan rumus

n
- Yj=1Vij

n

Dengan v;; adalah nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

I; (3.4)

n adalah jumlah validator
hasil yang diperoleh lalu ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai
c) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus

m
Yj=1lji
m

A = (3.5)
Dengan Ai adalah rata-rata nilai aspek ke-I
lij adalah rata-rata aspek ke-I indikator ke-j

m adalah jumlah indikator dalam aspek ke-i
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d) Menentukan Va atau nilai rerata total dari rerata nilai dengan rumus

y, = ZimA (3.6)

n

Dengan Va adalah nilai rata-rata total untuk semua aspek

Ai adalah rata-rata nilai aspek ke-i

n adalah jumlah aspek
Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang
sesuai. Selanjutnya nilai yang dicapai atau nilai rata-rata ini dirujuk pada
4 alternatif pilihan menggunakan skala Likert, dengan mengkonversi data

kuantitatif hasil penelitian menuju data kualitatif seperti pada tabel 3.3

Tabel 3.5 Konversi data kuantitatif ke data kualitatif

Interval Skor Interval Skor Kriteria
Mi + 1,5 SDi <M < Mi + 3 SDi 325<M<4 Sangat Baik
Mi + 0 SDi <M <Mi +1,5 SDi 2,5<M <325 Baik
Mi— 1,5 SDi <M < Mi + 0 SDi 1,L75<M <25 Tidak Baik
Mi—-3 SDi<M <Mi-1,5SDi 1<M<1,75 Sangat Tidak Baik

(Direktorat Pembinaan SMA, 2010:60)

Keterangan :
Mi  : % (. Skor maksimum + Skor minimum) =% (4+1)=2,5
SDi % ( skor maksimal ideal — skor minimal ideal ) =% (4-1)=0,5

M : Skor aktual (skor yang dicapai)

Kriteria validitas menyatakan Quipper School pada pembelajaran materi
gelombang memiliki derajat validitas yang baik, jika minimal kriteria
kevalidan yang dicapai adalah kriteria baik. Jika kriteria kevalidan
dibawabh kriteria baik, maka perlu direvisi berdasarkan masukan validator.
Selanjutnya dilakukan validasi, demikian seterusnya sampai diperoleh

Quipper School pada pembelajaran materi gelombang.
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Uji Pengembangan
Uji pengembangan atau validasi empirik merupakan tahapan yang dilakukan
untuk menguji cobakan Quipper School pada pembelajaran materi gelombang
untuk mendapatkan masukan langsung dari lapangan tentang produk yang
dikembangkan. Pada tahapan uji pengembangan ini peneliti memperoleh data
validasi audience, yaitu pre-test — post-test dan motivasi belajar siswa setelah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan Quipper School pada
pembelajaran materi gelombang. Pada tahap ini dilakukan uji coba dalam satu
kelas yang telah dijadikan subjek uji coba pengembangan. Data yang diambil
dalam tahap pengembangan ini yaitu data hasil belajar dan motivasi belajar
siswa setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan Quipper School
pada pembelajaran materi gelombang untuk siswa kelas XI.
1) Subjek, Tempat dan Waktu Uji Pengembangan
a) Subjek uji pengembangan
Subjek penelitian pengembangan media e-learning menggunakan
Quipper School pada materi gelombang ini adalah siswa kelas XI
SMAN 2 Jember. Uji pengembangan dilaksanakan pada satu kelas
yang menjadi kelas uji pengembangan.
b) Tempat uji pengembangan
Tempat yang digunakan untuk melakukan uji pengembangan ini
adalah SMAN 2 Jember. SMAN 2 Jember dipilih sebagai tempat
penelitian karena pertimbangan tertentu yaitu judul tersebut belum
pernah diteliti di SMAN 2 Jember, kesediaan sekolah untuk menjadi
pusat pelaksanaan penelitian, selain itu SMAN 2 Jember memiliki
permasalahan seperti yang dikemukakan pada analisis awal-akhir.
c) Waktu penelitian
Waktu uji pengembangan Quipper School pada pembelajaran materi

gelombang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017
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2) Validasi Audience
Validasi audience (siswa) dilakukan untuk mengetahui keefektifan media

e-learning menggunakan Quipper School pada materi gelombang.

Keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan ini dapat diperoleh

dari nilai hasil belajar siswa melalui tes (Pre-test — Post-test) dan motivasi

belajar siswa.

a)

b)

Pre-test — Post-test

Instrumen Pre-test — Post-test yang digunakan berupa 10 soal pilihan
dan 2 soal uraian terkait materi gelombang. Soal pre-test didapatkan
sebelum menerapkan media e-learning menggunakan Quipper School
pada materi gelombang sedangkan soal post-test diberikan setelah
menerapkan media e-learning menggunakan Quipper School pada
materi gelombang.

Motivasi belajar

Instrumen motivasi belajar siswa yang digunakan berupa angket yang
digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa terkait penerapan
media e-learning menggunakan Quipper school pada materi
gelombang. Angket motivasi diberikan kepada siswa sebelum dan
setelah menerapkan pembelajaran menggunakan Quipper School.
Hasil belajar dan motivasi belajar siswa dapat dihitung menggunakan
rumus gain skor ternormalisasi (Hake, 1998) sebagai berikut.

_ (%(Sf)=%(si))
(9) = (100%—%(Si)) (3.7)

Keterangan :
(g) = gain skor ternormalisasi

Sf =skor rerata setelah

Si = skor rerata sebelum

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dapat dikategorikan dalam

tiga kategori. Seperti dijabarkan pada Tabel 3.6
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Tabel 3.6 Kriteria gain skor ternormalisasi

Hasil Gain Score Kriteria
gain > 0,7 Tinggi
0,7 > gain>0,3 Sedang
gain<0,3 Rendah

3.3.4 Tahap Penyebaran

Tahap penyebaran merupakan suatu tahapan terakhir yang berupa
penyebaran produk yang dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini terdiri dari tiga
langkah yaitu uji validasi, pengemasan, dan penyebaran dan pengadopsian. Pada
tahap uji validasi, produk yang telah direvisi pada tahap pengembangan kemudian
diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Kegiatan terakhir dari tahap
penyebaran adalah pengemasan, penyebaran dan pengadopsian. Tahap ini
dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pada tahap
penyebaran ini dilakukan suatu penyebaran produk yang lebih luas. Tujuan dari
tahap penyebaran ini adalah untuk melihat efektivitas penggunaan produk yang
dikembangkan oleh peneliti. Ketiga langkah dalam tahap penyebaran dalam
penelitian ini tidak dilakukan oleh peneliti dikarenakan keterbatasan biaya dan

waktu yang dimiliki oleh peneliti.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

a.

Validitas ahli Quipper School pada pembelajaran materi gelombang untuk
siswa kelas XI termasuk dalam kategori sangat baik dengan perolehan hasil
sebesar 3,3.

Validitas pengguna media e-learning pada pembelajaran materi gelombang
menggunakan Quipper School termasuk dalam kategori sangat baik dengan
perolehan sebesar 3,67.

Validitas audience media e-learning pada pembelajaran materi gelombang
menggunakan Quipper School termasuk dalam kategori efektif untuk hasil
belajar siswa dengan perolehan nilai uji N-gain sebesar 0,65 termasuk dalam
kriteria sedang, sedangkan untuk motivasi belajar siswa dengan perolehan nilai
uji N-gain sebesar 0,45 termasuk dalam kriteria sedang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan,

berikut beberapa saran yang dapat diajukan.

a. Sebaiknya uji coba terbatas dilakukan pada waktu mengajar efektif agar

memperoleh hasil yang maksimal dan siswa dapat berkonsentrasi pada
pembelajaran.
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, perlu dilakukan persiapan lebih awal

untuk memasang aplikasi Quipper School pada perangkat yang digunakan.

60
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LAMPIRAN A. DATA HASIL VALIDASI AHLI
Lampiran A.1 Data Hasil Validasi Ahli

Validator . Skor
No. Aspek dan Indikator tiap
1 2 rata
aspek
1. Kesesuaian
a. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 3 4 3,5
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
b. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 3 3 3
Indikator
c. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 3 4 3,5 3,3
tujuan pembelajaran
d. Kesesuaian uraian materi dengan konsep 3 4 3,5
fisika
e. Kesesuaian evaluasi dengan indikator dan 3 3 3

tujuan pembelajaran

2 Keefektifan

a. Media pembelajaran dapat membantu 3 3 3
siswa dalam belajar

b. Media dapat digunakan sebagai sumber 3 4 3,5
belajar

c. Materi yang disajikan dapat umpan balik 3 3 3 3,3
dari siswa melalui latihan dan tes

d. Materi yang disajikan dapat merangsang 3 4 3,5
siswa untuk makin termotivasi belajar

e. Fleksibel (belajar dapat berlangsung 4 3 3,5
kapanpun dan dimanapun)

3 Kelayakan

a. Kebenaran konsep materi ditinjau dari 4 4 4
aspek keilmuan
b. Keakuratan contoh-contoh yang relevan 3 3 3
dengan materi yang disajikan
c. Keruntutan materi jelas dan telah 3 3 3 3,4
mencakup tujuan pembelajaran
d. Keakuratan gambar, animasi, dan teks 3 3 3
dengan materi yang ditampilkan
e. Waktu proses pembelajaran dalam 4 4 4

mempelajari objek dapat diperpendek
dengan menggunakan media

Rata-rata nilai 3,33
Kategori Sangat
Baik

Validator 1 : Dr. Supeno, S.Pd., M.Si.
Validator 2 : Drs. Alex Harijanto, M.Si.
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Lampiran A.2 Contoh Hasil Validasi Ahli
Validator: Dr. Supeno, S.Pd., M.Si.
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Lampiran A.3 Contoh Hasil Validasi Ahli
Validator: Drs. Alex harijanto, M.Si
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LAMPIRAN B. DATA HASIL VALIDASI PENGGUNA
Lampiran B.1 Data Hasil VValidasi Pengguna

No. Aspek dan Indikator Rata-rata  Skor tiap
aspek
1. Format
a. Komposisi warna tampilan 4
b. Tampilan menu, button, ikon navigasi yang 4
disajikan mudah dan menarik
c. Animasi yang disajikan menarik dan memiliki 3
ukuran proporsional. 35
d. Pilihan jenis dan ukuran font dalam menambah 4 ’
tingkat keterbacaan
e. Keterpaduan teks, gambar, dan animasi 3
f. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 3
dalam pengoperasiannya)
2. Bahasa
a. Bahasa yang digunakan memenuhi aspek 4
keterbacaan
b. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia 4
c. Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah 4

dipahami 3,83
d. Kalimat tidak mengandung arti ganda
e. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
f. Menggunakan gaya bahasa yang mudah 3
dipahami siswa

S

SN

Rata-rata nilai 3,67
Kategori Sangat
baik

Validator : Hadiyanto, S.Pd.
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Lampiran B.2 Contoh Hasil Validasi Pengguna
Validator: Hadiyanto, S.Pd.
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LAMPIRAN C. DATA VALIDASI AUDIENCE

Lampiran C.1 Data Hasil Belajar Pre-Test dan Post-Test
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No. Nama Skor pre-  Skor post-
test test
1. A Munf. 40 79
2. A. M. Raha. 43 82
3.  A.S.Chus 34 74
4, B. Putr. 26 65
5. C.V.Fian. 41 80
6. D. S. Wibo. 46 87
7. D.S.A. Safi. 46 87
8. D.Agus. 52 94
9. D. R. Sant 50 91
10. E.R. Putr. 30 72
11. F.C.Kurn 47 89
12.  F. A. Prak. 29 64
13.  F. A. Rahm. 45 87
14. H. Adil. 36 76
15. H.D. Kusu 47 89
16. H. Fagi. 53 93
17. L.N. Fari 29 65
18. I. Indr. 30 72
19. K. A. Sya. 34 74
20. M. H. Fath. 29 67
21. N. Sals. 29 64
22.  N.N. Amal. 52 93
23. R.B. Yudh. 29 63
24. R.Istid. 38 78
25. R.G.P. M. 52 93
26. S.D. K. Ward. 47 87
27. S. M. Huta. 53 65
28. T.N. Lutf. 48 89
29. V. T.Para 41 80
30.  W. Alam. 48 87
Total 1197 2386
Rata-rata 39,9 79,5

Persentase 39,9 % 79,5 %
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Lampiran C.2 Hasil Uji N-gain

74

No Nama Skor Skor Skor Sko_r Ket
] pre-test  post-test Mak. N-gain '
1. A. Munf. 40 79 100 0,65  Sedang
2.  A. M. Raha 43 82 100 0,684  Sedang
3. A.S.Chus 34 74 100 0,606  Sedang
4. B.Putr. 26 65 100 0,527  Sedang
5. C.V.Fian 41 80 100 0,661 Sedang
6. D.S.Wibo. 46 87 100 0,759  Tinggi
7. D.S.A. Safi. 46 87 100 0,759  Tinggi
8. D. Agus. 52 94 100 0,875  Tinggi
9. D.R.Sant. 50 91 100 0,82 Tinggi
10. E.R.Putr. 30 72 100 0,6 Sedang
11. F.C. Kurn. 47 89 100 0,792  Tinggi
12. F. A. Prak. 29 64 100 0,493  Sedang
13. F. A.Rahm 45 87 100 0,646  Sedang
14. H. Adil. 36 76 100 0,625 Sedang
15. H.D. Kusu 47 89 100 0,792  Tinggi
16. H. Fagi. 53 93 100 0,851  Tinggi
17. 1. N. Fari 29 65 100 0,507  Sedang
18. 1. Indr. 30 72 100 0,6 Sedang
19. K. A. Sya. 34 74 100 0,606  Sedang
20. M. H. Fath. 29 67 100 0,535 Sedang
21. N. Sals. 29 64 100 0,493  Sedang
22.  N.N. Amal. 52 93 100 0,854  Tinggi
23. R.B. Yudh. 29 63 100 0,479  Sedang
24. R. Istid. 38 78 100 0,645 Sedang
25. R.G.P.M. 52 93 100 0,854  Tinggi
26. S.D. K. Ward. 47 87 100 0,755  Tinggi
27. S. M. Huta. 53 65 100 0,255 Rendah
28. T.N. Lutf. 48 89 100 0,788  Tinggi
29. V.T.Para. 41 80 100 0,661  Sedang
30. W. Alam. 48 87 100 0,75 Tinggi
Total 1197 2386 3000 19,922
Rata-rata 39,9 79,5 100 0.659  Sedang
Persentase 399% 795% [N
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Lampiran C.3 Contoh Hasil Pre-Test
Tertinggi
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LAMPIRAN D. DATA VALIDASI AUDIENCE MELALUI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Lampiran D.1 Hasil motivasi belajar siswa setelah pembelajaran

16

15

Prioritas siswa

14

13

12

11

dalam belajar

10

Dorongan dan usaha

Aspek

Hasrat dan keteguhan

Harapan pencapaian

4
3

3
4
3

4
4
4
4
4
4
4

4
4

Nama siswa

A. Munf.

A. M. Raha.
A. S. Chus.

B. Putr.

C. V. Fian.

D. S. Wibo.

D. S. A. Safi.
D. Agus.

D. R. Sant.
E. R. Putr.
F. C. Kurn.
F. A. Prak.
F. A. Rahm.

H. Adil.

H. D. Kusu.
H. Fagi.

I. N. Fari.
I. Indr.

K. A. Sya.
M. H. Fath.

No.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Aspek
No. | Nama siswa Harapan pencapaian Hasrat dan keteguhan Doré)ngan dan_usaha Prioritas siswa
alam belajar
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 | 15 | 16
21. | N. Sals. 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3
22. | N. N. Amal. 4 4 4 4 3 3 3 8 3 3 3 3 3 3 3 3
23. | R. B. Yudh. 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
24. | R. Istid. 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
25. | R.G.P. M. 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
26. | S.D. K. 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Ward.
27. | S. M. Huta. 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
28. | T. N. Lutf. 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2
29. | V. T. Para. 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
30. | W. Alam. 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4
Jumlah 116 | 102 | 105 | 103 | 93 | 102 | 98 104 98 91 | 94 98 101 94 | 91 | 90
Jumlah maksimal 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120 120 | 120 | 120 | 120 120 | 120 | 120 | 120
Presentase (%) 96,67 | 85 | 875|858 |775| 8 | 8167 | 86,67 | 81,67 | 758 | 78,3 | 81,67 | 84,17 | 783 | 758 | 75
Rata-rata presentase 88,74 82,7 79,36 78,3

(%) tiap aspek

O = Pernyataan posistif

] = Pernyataan negatif
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Lampiran D.2 Hasil motivasi belajar siswa sebelum pembelajaran

16

15

14

Prioritas siswa

13

12

11

10

Dorongan dan usaha
dalam belajar

Aspek

Hasrat dan keteguhan

Harapan pencapaian

3
3

3
3
3

3
3
3
3
3
3
3

3

3

Nama siswa

A. Munf.

A. M. Raha.
A. S. Chus.

B. Putr.

C. V. Fian.

D. S. Wibo.

D. S. A. Safi
D. Agus.

D. R. Sant.
E. R. Putr.
F. C. Kurn.
F. A. Prak.
F. A. Rahm.

H. Adil.

H. D. Kusu.
H. Fagi.

I. N. Fari.
l. Indr.

K. A. Sya.

M. H. Fath.

No.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Aspek |
No. | Nama siswa Harapan pencapaian Hasrat dan keteguhan Doré)ngan SEIT _usaha Prioritas siswa
alam belajar
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 | 16
21. | N. Sals. 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2
22. | N. N. Amal. 3 2 3 3 3 2 2 g 4 2 2 4 2 3 3 2
23. | R. B. Yudh. 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 3
24. | R. Istid. 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 4 2 3 3 2
25. | R.G.P. M. 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2
26. | S.D. K. 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2
Ward.
27. | S. M. Huta. 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2
28. | T. N. Lutf. 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2
29. | V. T. Para. 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3
30. | W. Alam. 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3
Jumlah 88 78 83 83 79 | 76 72 81 98 82 88 84 75 76 79 | 70
Jumlah maksimal 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 120 120 | 120 | 120 | 120 120 | 120 | 120 | 120
Presentase (%) 33 65 | 69,2 | 69,2 | 658 | 63,3| 60 67,5 | 81,67 | 68,3 | 73,3 | 70 62,5 | 63,3 | 65,8 | 58,3
Rata-rata presentase 69,18 64,2 73,3 62,47
(%) tiap aspek

O = Pernyataan posistif
] = Pernyataan negatif
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Lampiran D.3 Contoh angket motivasi belajar setelah pembelajaran
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Lampiran D.4 Contoh angket motivasi belajar sebelum pembelajaran
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LAMPIRAN E. MATRIK PENELITIAN

Nama : Pandu Joyo Sampurno

MATRIK PENELITIAN

NIM :120210102099
Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian Hipotesis Referensi
Masalah
Pengembangan (L. Bagaimana Variabel Bebas: |1.Validitas logic |1. Dokumentasi, [L.Jenis Penelitian :  [. Validitas Buku Literatur:
Quipper validitas ahli pengembangan | Vvalidasi ahli, penelitian Quipper . .
School pada Quipper gi?gggbggﬁga Quipper angket pengembangan. School pada 2R(|)31/i11nt0, Yatim.
peTbt_eIajaran Schobollp_ada pada Schot?llp_ada motllvas_l,h da_r; b Penentuan subjek peTbglajaran Paradigma Baru
maI1 erlb peT clajaran pembelajaran peT T EV? tast Nas| uji pengembangan: m"jll e“b Pembelajaran:
ge torl? Sgng ma|1 erlb materi ma|1 e”b g‘lajlirk dilakukan dengan ge torl? ang Sebagai Refrensi
Enlu XI'SW& getorl?sgng gelombang getorl? ang ( Ilalu' an cluster random llinlu )S('IS\t’)Vé!k bagi Guru/
elas Enlu x;iwa untuk siswa Enlu >s<|lswa m%a urup sampling. S AIK- | pendidik dalam
elas Al: kelas XI. eI o P. Motivasi Implementasi
. Bagaimana 2.Validitas pengembangan B.Metode L :
liditas - engguna terhada Pengumpulan Data: belajar siswa Pembelajaran
va Variabel pengg ; P kelas XI yang Efektif dan
Er?:dgiguena Terikat: F;;?r']?n‘z siswa). a. dokumentasi setelah Berkualitas.
- \ . . i b. lembar validasi i :
learning pada 1.Validitas ahli menggunakan 2. Buku_ literatur - Al pembglajaran Jakarta: _
. banaan . terkait tentang - angket motn materi Pranadamedia
pembelajaran | PenNgembang Quipper :
. : pembelajaran d. evaluasi hasil gelombang Group
mater} Quipper School. berbasis belajar menggunakan
gelombang School pada |3 validitas teknoloai __ Quigger Rusman,
menggunakan pembEIaJaran audience ) g 4.AnaI|S|S Data: pp A Kurniawan’ D_’
. materi ) informasi dan o ] School baik. Ri C. 2012
Quipper media e- Lo a. Validitas ahli L lyana, &. 2012,
School? gelombang learning dan penaauna B Hasil belajar | Pembelajaran
Bagaimana untuk siswa menggunkan dan b.Uku. e siswa kelas XI | Berbasis
r DOYS kelas X ; terkait lainnya. pengembangan :
validitas elas X1. Quipper Quipper School setelah Teknologi
audience 2.Validitas School. 3. Jurnal pada pembelajaran | Informasi dan
media e- pengguna penelitian pembelajaran materi Komunikasi:
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learning pada
pembelajaran
materi
gelombang
menggunakan
Quipper
School?

media e-
learning
menggunakan
Quipper
School.
3.Validitas
audience
media e-
learning
menggunakan
Quipper
School.

terkait tentang
pembelajaran
berbasis
teknologi
informasi dan
komunikasi
dan jurnal
terkait lainnya.

. Validitas Ahli

mengenai
kualitas produk
pengembangan
oleh dua ahli
materi, dan
satu guru
fisika.

materi
gelombang
dengan validasi
ahli

Vo =75
b.Validitas
audience terkait
hasil belajar dan
motivasi belajar

siswa
_(%(SF) — W(Si)
(9) =

n
i=14i

(100% — %(Si))

gelombang
menggunakan
Quipper
School baik.

Mengembangkan
Profesionalitas
Guru. Jakarta:
Rajawali Pers

Sanjaya, Wina.
2016. Media
Komunikasi
Pembelajaran.
Jakarta:
Pranadamedia
Group.

Sardiman. 2016.
Interaksi dan
Motivasi Belajar
— Mengajar.
Jakarta:
Rajawali Pers.

Jurnal
Penelitian:

Restami, M.P.,
Suma, K. and
Pujani, M.,
2013. Pengaruh
model
pembelajaran
Poe (Predict-
Observe-
Explaint)
terhadap
pemahaman
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konsep fisika
dan sikap ilmiah
ditinjau dari
gaya belajar
siswa. Jurnal
Pendidikan IPA,
3(1)

Surahmadi, B.,
2016. Pengaruh
Media
Pembelajaran
Virtual Berbasis
Quipper School
untuk
Meningkatkan
Motivasi Belajar
dan Hasil
Belajar Peserta
Didik Kelas VIII
SMP N 1
Temanggung.
Unnes Science
Education
Journal, 5(1).
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LAMPIRAN F. SILABUS PEMBELAJARAN
SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 2 JEMBER
Kelas - X1

Mata Pelajaran : Fisika

Semester : 11 (Dua)

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Waktu Belajar
1.1 Bertambahnya keimanannya | Karakteristik | Mengamati Tugas 6 JP Quipper
dengan menyadari hubungan | Gelombang 1. Membaca dan memahami | Soal latihan pada Quipper | (2% 3JP) | School pada
keteraturan dan kompleksitas | Pemantulan karakteristik gelombang | School Pembelajaran
alam dan jagad raya terhadap | Pembiasan (pemantulan, pembiasan, Materi
kebesaran Tuhan yang | Difraksi difraksi, interferensi, dan | Tes Gelombang
menciptakannya. Interferensi polarisasi) melalui Quipper | Soal Pretest dan Posttest
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah School pada pembelajaran
(memiliki rasa ingin tahu; fisika.
objektif, jujur, teliti, cermat, 2. Mengamati animasi

tekun, hati-hati,
bertanggungjawab, terbuka,
kritis, kreatif, inovatif, dan
peduli  lingkungan)  dalam
aktivitas sehari-hari  sebagai
wujud implementasi sikap dalam
melakukan  percobaan  dan
berdiskusi.

3.10 Menyelidiki karakteristik
gelombang mekanik melalui
percobaan.

mengenai gelombang pada

permukaan  air  melalui
Quipper School pada
pembelajaran fisika.
Mempertanyakan
1. Mempertanyakan konsep

gelombang mekanik dan
elektromagnetik melalui
gambar pada Quipper School

2. Mempertanyakan konsep
gelombang transversal dan
longitudinal melalui gambar
pada Quipper School.

3. Mempertanyakan konsep
cepat rambat gelombang
transversal dan longitudinal
melalui gambar.
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4. Mempertanyakan sifat-sifat
gelombang melalui gambar
dari sifat dan perbedaannya.

Mengeksplorasi

1. Mendiskusikan  kelompok
gelombang transversal dan
longitudinal melalui gambar
pada Quipper School.

2. Mengeksplorasi  penerapan
gejala pemantulan, difraksi,
pembiasan dan interferansi
dalam kehidupan sehari-hari.

Mengomunikasikan

1. Membuat hasil pengamatan
dan mempresentasikan dari
sebagian siswa di depan kelas

dan menanggapi sebagian
yang lain.

1.1 Bertambahnya  keimanannya | Persamaan Mengamati Tugas 6 JP Quipper
dengan menyadari hubungan | Gelombang 1. Mengamati getaran beban | Soal latihan pada Quipper | (2 x3JP) | School pada
keteraturan dan kompleksitas | Berjalan dan pada pegas melalui animasi | School Pembelajaran
alam dan jagad raya terhadap | Gelombang pada Quipper School. Materi
kebesaran Tuhan yang | Tegak 2. Mengamati getaran harmonis | Tes Gelombang

menciptakannya.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah

suatu titik pada gelombang
berjalan melalui gambar pada

(memiliki rasa ingin tahu; Quipper School.

objektif, jujur, teliti, cermat, Menanyakan

tekun, hati-hati, 1. Menanyakan  karakteristik
bertanggungjawab, terbuka, gelombang berjalan melalui
kritis, kreatif, inovatif, dan gambar pada Quipper School
peduli  lingkungan) dalam

Soal Pretest dan Posttest

94



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

aktivitas sehari-hari
wujud  implementasi

sebagai
sikap

dalam melakukan percobaan

dan berdiskusi.

4.10 Menyelidiki karakteristik

gelombang mekanik
percobaan.

melalui

Mengeksplorasi

1. Mendiskusikan pengukuran
panjang gelombang pada
gelombang berjalan dan
gelombang tegak.

2. Mendiskusikan  persamaan
gelombang berjalan dan
gelombang tegak.

Mengomunikasikan

1. Membuat hasil pengamatan
dan mempresentasikan dari
sebagian siswa di depan kelas
dan menanggapi sebagian
yang lain.
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LAMPIRAN G. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Lampiran G.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 2 JEMBER
Kelas/ Semester : X1/ Dua

Mata Pelajaran : Fisika

Peminatan D IPA

Materi Pokok . Karakteristik Gelombang
Alokasi Waktu :2x3JP

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Bertambahnya keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif, jujur,

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

3.10Menyelidiki karakteristik gelombang mekanik melalui percobaan.

. INDIKATOR

a.

Mengidentifikasi karakteristik gelombang mekanik dan gelombang
elektromagnetik.

Mengidentifikasi karakteristik gelombang transversal dan gelombang
longitudinal.

Menentukan cepat rambat gelombang transversal.

. Menentukan cepat rambat gelombang longitudinal.

Menganalisis tiga buah besaran pada gelombang (periode, frekuensi, dan
kecepatan gelombang)

Menjelaskan sifat-sifat gelombang.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

a.

Melalui Quipper School pada pembelajaran materi gelombang, siswa mampu
mengidentifikasi perbedaan gelombang mekanik dan gelombang elektromagnetik.
Melalui Quipper School pada pembelajaran materi gelombang, siswa mampu
mengidentifikasi perbedaan gelombang transversal dan gelombang longitudinal.
Melalui Quipper School pada pembelajaran materi gelombang, siswa mampu
menentukan cepat rambat gelombang transversal.

Melalui Quipper School pada pembelajaran materi gelombang, siswa mampu
menentukan cepat rambat gelombang longitudinal.

Melalui Quipper School pada pembelajaran gelombang, siswa mampu mengetahui
tiga buah besaran pada gelombang (periode, frekuensi, dan kecepatan gelombang).
Melalui Quipper School pada pembelajaran materi gelombang, siswa mampu

menjelaskan sifat-sifat gelombang.
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E. MATERI PEMBELAJARAN

Fakta

1. Gelombang pada permukaan air

2. Seutas tali yang digetarkan secara horizontal ke atas dan ke bawah
3. Slinky yang digetarkan secara horizontal ke depan dan ke belakang
Konsep

Karakteristik gelombang mekanik dan elektromagnetik
Karakteristik gelombang transversal dan longitudinal

Cepat rambat gelombang

Besaran pada gelombang

o > w0 DN oE

Sifat-sifat gelombang

Prinsip

1. Karakteristik gelombang transversal

2. Karakteristik gelombang longitudinal

Prosedur

1. Pengamatan untuk menyelidiki karakteristik gelombang transversal

2. Pengamatan untuk menyelidiki karakteristik gelombang longitudinal

. METODE PEMBELAJARAN
a. Tanya jawab

b. Ekspositori

c. Demonstrasi

.MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
a. Media : Quipper School (smartphone) dan jaringan internet
b. Alat : demonstrasi gejala gelombang: seutas tali

c. Sumber Belajar : buku panduan quipper school dan quipper school

98
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Pertemuan Pertama

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

99

Kegiatan (Guru dan Siswa)

Alokasi Waktu
per-tahap

A. Pendahuluan

1. Siswa berdo’a bersama

2. Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengonfirmasi tugas membaca siswa tentang
karakteristik gelombang

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai
cahaya matahari dapat sampai ke bumi padahal
terdapat ruang hampa di antara bumi dan matahari.

5. Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran

15 Menit

B. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Siswa mengamati animasi melaui Quipper School
pada pembelajaran materi gelombang mengenai
gelombang pada permukaan air. Tetes-tetesan air
hujan yang jatuh pada genangan air membentuk
gelombang-gelombang yang menyebar.

2. Siswa menjawab pertanyaan pemandu konsep yang
terdapat di Quipper School.

Menanya

1. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai
konsep gelombang mekanik dan elektromagnetik
pada animasi yang terdapat pada Quipper School
pada pembelajaran materi gelombang

2. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai
konsep gelombang transversal dan longitudinal

melalui gambar pada Quipper School

60 menit
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3. Siswa membuat hipotesis

Mencoba

1. Siswa melakukan pengamatan melalui Quipper
School pada pembelajaran gelombang mengenai
anatomi gelombang transversal dan longitudinal

2. Siswa menjawab pertanyaan pemandu yang ada
terdapat di Quipper School

3. Siswa mencocokkan hipotesis yang telah dibuat
dengan hasil pengamatan.

Mangasosiasi

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian gelombang
melalui animasi tetes-tetesan air hujan yang jatuh
pada permukaan air yang menggenang

2. Siswa dapat menjelaskan karakteristik gelombang
mekanik dan elektromagnetik

3. Siswa dapat menjelaskan karakteristik gelombang
transversal dan longitudinal melalui pengamatan
melalui Quipper School pada pembelajaran materi
gelombang mengenai anatomi gelombang transversal
dan longitudinal

Mengomunikasikan

1. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan di depan
kelas untuk beberapa siswa sebagai perwakilan

2. Siswa dari sebagian yang lain memberikan tanggapan
hasil pengamatan dari siswa yang presentasi

3. Siswa menyelaraskan konsep dengan berdiskusi kelas

C. Penutup

1. Siswa mengerjakan kuis materi karakteristik

gelombang  melalui  Quipper  School pada
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pembelajaran materi gelombang yang telah dikirim
oleh guru

2. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dipelajari dengan bimbingan guru

3. Siswa diberi tugas rumah sifat-sifat gelombang
berupa soal latihan melalui Quipper School yang
diberikan oleh guru

4. Siswa di beri pesan moral/ pesan akademik oleh guru

5. Siswa berdo’a bersama

15 menit

Pertemuan Kedua

Kegiatan (Guru dan Siswa)

Alokasi Waktu
per-tahap

A. Pendahuluan

1. Siswa berdo’a bersama

2. Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa

3. Guru  mengonfirmasi tugas rumah pertemuan
sebelumnya

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai
kapal-kapal laut dapat menemukan daerah di laut
yang banyak ikannya dengan memanfaatkan sonar

5. Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran

15 Menit

B. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Siswa mengamati gambar sifat-sifat gelombang
melalui Quipper School pada pembelajaran materi
gelombang dari jenis-jenis sifat tersebut dan
perbedaannya

2. Siswa menjawab pertanyaan pemandu yang terdapat
di Quipper School

60 menit
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Menanya

1. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai
konsep capat rambat gelombang transversal dan
longitudinal melalui pengamatan pada gambar
gelombang pada tali dan slinki

2. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai
konsep sifat-sifat gelombang melalui gambar dari
jenis-jenis sifat tersebut dan perbedaannya

3. Siswa membuat hipotesis

Mencoba

1. Siswa melakukan pengamatan melalui Quipper
School pada pembelajaran materi gelombang
mengenai percobaan gelombang pada tali dan slinki.

2. Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada
Quipper School

3. Siswa mencocokan hipotesis yang telah dibuat
dengan hasil pengamatan

Mangasosiasi

1. Siswa dapat menentukan cepat rambat pada
gelombang transversal dan longitudinal melalui
pengamatan pada gambar

2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat gelombang
melalui gambar dari jenis-jenis sifat tersebut dan
perbedaannya

3. Siswa dapat menjelaskan aplikasi dari sifat-sifat
gelombang pada kehidupan disekitar siswa

Mengomunikasikan

1. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan di depan
kelas untuk beberapa siswa sebagai perwakilan

2. Siswa dari sebagian yang lain memberikan tanggapan

hasil pengamatan siswa yang presentasi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

103

3. Siswa menyelaraskan konsep dengan berdiskusi kelas

C. Penutup

1. Siswa mengerjakan kuis materi sifat-sifat gelombang
melalui Quipper School yang dikirim oleh guru

2. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dipelajari dengan bimbingan guru 15 menit

3. Siswa diberi tugas rumah gelombang stasioner
melalui Quipper School yang diberikan oleh guru

4. Siswa di beri pesan moral/ pesan akademik oleh guru

5. Siswa berdo’a bersama

I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian : bentuk tes pada Quipper School
2. Bentuk Instrumen : pilihan jawaban pada Quipper School
3. Instrumen : pada Quipper School

4. Pedoman penskoran : pada Quipper School
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Lampiran G.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 2 JEMBER

Kelas/ Semester : X1/ Dua

Mata Pelajaran : Fisika

Peminatan : IPA

Materi Pokok : Gelombang Berjalan dan Gelombang Stasioner
Alokasi Waktu :2x3JP

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Bertambahnya keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya.
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

4.10 Menyelidiki karakteristik gelombang mekanik melalui percobaan

. INDIKATOR
a. Menyelidiki karakteristik gelombang berjalan melalui pengamatan pada gambar.

b. Menyelidiki karakteristik gelombang stasioner melalui pengamatan pada gambar.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Melalui Quipper School pada pembelajaran materi gelombang, siswa mampu
menganalisis karakteristik gelombang berjalan dengan mengamati gambar.
b. Melalui Quipper School pada pembelajaran materi gelombang, siswa mampu

menganalisis karakteristik gelombang stasioner dengan mengamati gambar.

. MATERI PEMBELAJARAN

Fakta

1. Getaran beban pada pegas akan menggetarkan tali
Konsep

1. Karakteristik gelombang berjalan

2. Karakteristik gelombang stasioner

Prinsip

1. Gelombang berjalan

2. Gelombang stasioner

Prosedur

1. Pengamatan untuk menyelidiki karakteristik gelombang berjalan

2. Pengamatan untuk menyelidiki karakteristik gelombang stasioner
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F. METODE PEMBELAJARAN
a. Tanya jawab

b. Ekspositori

¢. Demonstrasi

G.MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

a. Media
b. Alat

106

: Quipper School (smartphone) dan jaringan internet

: demonstrasi gelombang berjalan: pegas dan tali

c. Sumber Belajar : buku panduan quipper school dan quipper school

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Kegiatan (Guru dan Siswa)

Alokasi Waktu
per-tahap

5.

A. Pendahuluan
. Siswa berdo’a bersama
. Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa

. Guru mengonfirmasi tugas rumah pertemuan

sebelumnya

Guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai
orang dapat menemukan sumber minyak bumi di
dalam perut bumi, padahal kulit bumi (mantel) sangat
tebal dan terdiri atas batuan yang sangat padat.

Guru menyampaiakn judul dan tujuan pembelajaran.

15 Menit

B.

Kegiatan Inti

Mengamati
1.

Siswa mengamati animasi melaui Quipper School
pembelajaran gelombang mengenai getaran beban
pada pegas yang akan menggetarkan tali. Ketika

60 menit
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beban digetarkan, maka getaran akan merambat pada
tali, sehingga terbentuk gelombang pada tali.

2. Siswa menjawab pertanyaan pemandu konsep yang
terdapat di Quipper School.

Menanya

1. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai
konsep karakteristik gelombang berjalan melalui
pengamatan pada gambar getaran harmonis pada
gelombang berjalan

2. Siswa membuat hipotesis

Mencoba

1. Siswa melakukan pengamatan melalui Quipper
School pada pembelajaran materi gelombang
mengenai getaran harmonis suatu titik pada
gelombang berjalan. Suatu titik pada gelombang
berjalan bergetar naik-turun di sekitar keseimbangan.

2. Siswa menjawab pertanyaan pemandu yang ada
terdapat di Quipper School

3. Siswa mencocokkan hipotesis yang telah dibuat
dengan hasil pengamatan.

Mangasosiasi

1. Siswa dapat menjelaskan perbedaan besaran-besaran
fisis gelombang tegak dan gelombang berjalan
melalui animasi getaran beban pada pegas.

2. Siswa dapat menjelaskan besaran-besaran fisis
gelombang berjalan

3. Siswa dapat menjelaskan besaran-besaran fisis
gelombang stasioner melalui pengamatan melalui
Quipper School pembelajaran gelombang mengenai
gelombang stasiner yang dihasilkan dari pemantulan.
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Mengomunikasikan
1.

Siswa mempresentasikan hasil pengamatan di depan

kelas untuk beberapa siswa sebagai perwakilan

. Siswa dari sebagian yang lain memberikan tanggapan

hasil pengamatan dari siswa yang presentasi

. Siswa menyelaraskan konsep dengan berdiskusi kelas

. Penutup

. Siswa mengerjakan kuis materi besaran-besaran fisis

gelombang tegak dan gelombang berjalan melalui
Quipper School pada pembelajaran materi gelombang

yang telah dikirim oleh guru.

. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah

dipelajari dengan bimbingan guru

. Siswa diberi tugas rumah karakteristik gelombang

berjalan berupa soal latihan melalui Quipper School
yang diberikan oleh guru
Siswa di beri pesan moral/ pesan akademik oleh guru

. Siswa berdo’a bersama

15 menit

Pertemuan Kedua

Kegiatan (Guru dan Siswa)

Alokasi Waktu

Gitar, sumber bunyinya pada senar, namun kekuatan

per-tahap
A. Pendahuluan
1. Siswa berdo’a bersama
2. Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa
3. Guru mengonfirmasi tugas rumah pertemuan 15 Menit
sebelumnya
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai
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bunyinya berasal dari kotak kayunya. Udara di dalam
kotak berpelaku resonansi.

5. Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti

Mengamati

1. Siswa mengamati gambar suatu titik pada gelombang
berjalan bergetar harmonis dengan simpangan
(amplitudo) yang sama melalui Quipper School pada
pembelajaran materi gelombang dari getaran
harmonis suatu titik pada gelombang berjalan.

2. Siswa menjawab pertanyaan pemandu yang terdapat
di Quipper School

Menanya

1. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai
konsep karakteristik gelombang stasioner melalui
pengamatan pada gambar pemantulan gelombang
stasioner dihasilkan dari ujung tetap.

2. Siswa membuat hipotesis

Mencoba

1. Siswa melakukan pengamatan melalui Quipper
School pada pembelajaran materi gelombang
mengenai gelombang stasioner yang dihasilkan dari
pemantulan ujung bebas.

2. Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada
Quipper School

3. Siswa mencocokan hipotesis yang telah dibuat
dengan hasil pengamatan

Mangasosiasi

1. Siswa dapat menganalisis karakteritik gelombang
berjalan dengan mengamati pada gambar melalui

Quipper School

60 menit
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2. Siswa dapat menjelaskan karakteristik gelombang
stasioner dengan mengamati pada gambar melalui
Quipper School

3. Siswa dapat menjelaskan karakteristik gelombang
berjalan dan stasioner pada berbagai kasus nyata
dalam kehidupan siswa

Mengomunikasikan

1. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan di depan
kelas untuk beberapa siswa sebagai perwakilan

2. Siswa dari sebagian yang lain memberikan tanggapan
hasil pengamatan siswa yang presentasi

3. Siswa menyelaraskan konsep dengan berdiskusi kelas

C. Penutup

1. Siswa mengerjakan Kkuis materi karakteristik
gelombang berjalan dan gelombang stasioner melalui
Quipper School yang dikirim oleh guru

2. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 15 menit
dipelajari dengan bimbingan guru

3. Siswa diberi latihan soal melalui Quipper School dan
disampaikan bahwa akan diadakan post test pada
pertemuan selanjutnya

4. Siswa di beri pesan moral/ pesan akademik oleh guru

5. Siswa berdo’a bersama

I. PENILAIAN
1. Teknik penilaian : bentuk tes pada Quipper School
2. Bentuk Instrumen : pilihan jawaban pada Quipper School
3. Instrumen : pada Quipper School

4. Pedoman penskoran  : pada Quipper School
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LAMPIRAN H. DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar H.1 Pengenalan pembelajaran menggunakan media e-learning menggunakan
Quipper School

" LT R &
¢ ¢ IO T

“ W Ry P %

Gambar H.2 Siswa berlatih menggunakan media e-learning menggunakan Quipper School
pada materi gelombang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

112

ﬂu/pper "

/-" /2?/

Gambar H.3 Siswa mengerjakan latihan yang terdapat pada media Quipper School pada
materi gelombang

Gambar H.4 Siswa berdiskusi mengerjakan tugas yang terdapat dalam media Quipper
School pada materi gelombang
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Gambar H.5 Siswa mengerjakan soal evaluasi setelah menggunakan media Quipper School

Gambar H.6 Peneliti melakukan permohonan validasi kepada guru mata pelajaran fisika
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LAMPIRAN I. SURAT PENELITIAN

Lampiran I. Surat Keterangan Melakukan Penelitian
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Gelombang Berjalan dan
Gelombang Stasioner

Gambar J.1 Halaman pertama Quipper School Learn

Karakteristik yang dimiliki
gelombang yang dapat diukur
terdiri dari amplitudo, frekuensi,
dan panjang gelombang,
karakteristik gelombang
permukaan air yang mempunyai
panjang gelombang yang berbeda.

** Animasi 7 ** Karakteristik
gelombang pada panjang
gelombang a

karakteristik gelombang pa...

** Animasi 8 ** Karakteristik

gelombang pada panjang

gelombang b

Karakteristik gelombang pa...

Petujuk
untuk

Gambar J.2 Materi pada media Quipper School yang dikembangkan
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< Soal 1 voe < Soal 1 voe

O Benar!
Persamaan gelombang transversal yang merambat

sepanjang tali yang sangat panjang adalah

¥ = 6sin(0,02 mx + 4xt)
ydanxdalam cm dan t dalam sekon. Maka

Soe— _

Soal Selanjutnya
= Pilih jawaban

1Hz 1Hz
2Hz 3Hz
3Hz 4 Hz
4 Hz

Gambar J.3 Soal latihan yang terdapat pada Quipper School

Selamat!

Kamu
menguasai
topik ini!

Kembali ke Beranda

Gambar J.4 Reward dan hasil yang didapat setelah menyelesaikan tugas
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